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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL ARCS (ATTENTION, RELEVANCE,
CONFIDENCE, AND SATISFACTION) UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA
Oleh : Sugiarto

ABSTRAK

Minat belajar siswa merupakan salah satu aspek paling mendasar
yang harus dimiliki oleh siswa, apabila minat belajar siswa bertambah maka
minat belajar matematika siswa juga meningkat. Namun fakta di lapangan
menunjukkan bahwa minat belajar matematika yang dimiliki siswa masih
terbilang rendah. Pada penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran
matematika dengan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction) untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa. Perangkat
yang dikembangkan yaitu RPP dan LKS. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses kevalidan dan kepraktisan perangkat yang
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan tiga tahap awal model

pengembangan ADDIE yakni Analysis, Design, Development. Data
penelitian diperoleh dari data catatan lapangan (field note) yang digunakan
untuk memperoleh data proses pengembangan perangkat pembelajaran, dan
data hasil validasi ahli yang digunakan untuk memperoleh data kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa; pada tahap analysis
diperoleh data bahwa kurikulum yang digunakan sekolah kurikulum 2013, dan
materi yang digunakan dalam perangkat pembelajaran sifat-sifat penjumlahan
dan pengurangan bilang bulat. Selanjutnya, pada tahap design dirancang
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yakni RPP dan LKS, serta
instrumen-instrumen penelitian lain yang dibutuhkan. Kemudian pada tahap
development, dikembangkan perangkat sesuai rancangan pada tahap
sebelumnya untuk kemudian divalidasi oleh empat orang validator. Hasil
penelitian menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan “cukup valid”
dengan rata-rata total kevalidan RPP sebesar 3,39, dan rata-rata total kevalidan
LKS sebesar 3,32. Perangkat pembelajaran dikatakan “praktis” dengan rata-
rata penilaian “B” yang artinya perangkat pembelajaran dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Kata Kunci : ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction), Minat Belajar Matematika
viii
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat
kompleks dalam dunia pendidikan, karena di dalamnya banyak
faktor yang mempengaruhi di antaranya guru dan siswa.
Seorang siswa dituntut untuk memiliki minat pada mata
pelajaran, sedangkan seorang guru dituntut untuk menguasai
mata pelajaran yang diajarkan kepada siswanya serta memiliki
kemampuan dalam memilih model atau metode yang tepat
untuk mengajar serta menciptakan respon dan interaksi yang
baik dari siswa.® Secara teori kemampuan guru dalam memilih
model pembelajaran merupakan salah satu faktor penyebab
siswa mengalami kemudahan atau kesulitan dan bertambah atau
kurangnya memiliki minat ketika belajar terutama pelajaran
matematika.

Seorang guru perlu memiliki keterampilan untuk
menyesuaikan metode pembelajaran yang dipilih dengan materi
yang akan disampaikan supaya proses dalam pembelajaran
tidak membuat siswa menjadi bosan. Banyak dari siswa

beranggapan mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang

L Adil Hidayat., skripsi, “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, And Satisffaction)Terhadap Aktivtas Dan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XII IPA MA Syekh Yusuf Kabupaten Gowa”, Jurusan Pendidikan
Biologi UIN Alaudin Makasar, 2016, hal. 2

1



sulit sehingga menyebabkan minat siswa rendah.?. Rendahnya
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas,
serta siswa kurang dalam mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari hal tersebut nantinya akan berdampak
pada lingkungan guru dalam mengajar.

Tugas utama guru dalam dunia pendidikan adalah
mengajar, hal yang harus disadari oleh guru bahwa mengajar
memiliki sifat yang kompleks, karena mengajar melibatkan
beberapa aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara
bersamaan. Aspek pedagogis dimana guru diharuskan untuk
mendampingi siswa dalam menuju kedewasaan diri siswa serta
kesuksesan dalam belajar. Aspek psikologis menuntut seorang
guru harus memahami bahwa pada umumnya taraf
perkembangan yang dimiliki siswa dalam belajar berbeda-beda
baik dalam hal kondisi, kompetensi, dan tujuan pencapaian
mereka. Aspek didaktis tertuju pada bagaimana cara guru
mengatur pembelajaran, pengelompokan siswa dalam proses
pembelajaran serta berbagai macam media pembelajaran yang
digunakan.® Tiga aspek tersebut sangat penting untuk dikuasai
bagi guru untuk dikombinasikan pada model atau metode
pembelajaran dalam proses pembelajaran, serta hal tersebut

mendukung terlaksananya pembelajaran dengan baik.

2 Nani Restati Siregar., “Persepsi Siswa pada Pelajaran Matematika: Studi
Pendahuluan pada Siswaw yang Menyenangi Game”, Prosiding Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta, 2017.

3 Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 20-21.



Model pembelajaran merupakan suatu pola atau
perencanaan pembelajaran sebagai pedoman yang digunakan
untuk melakukan perencanaan proses belajar di kelas atau
proses pembelajaran yang digunakan oleh tutor untuk
menentukan alat pembelajaran yang didalamnya termasuk
kurikulum, buku-buku, komputer, film dan lain-lain. Setiap
metode atau model pembelajaran memberikan arahan untuk
mendesain proses pembelajaran sedemikian rupa yang
bertujuan untuk membantu guru dan siswa hingga tercapainya
tujuan pembelajaran.* Dalam pemilihan model pembelajaran
kreatifitas seorang guru diperlukan untuk menyesuaikan model
dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa.

Saat ini sudah banyak bermunculan berbagai model
pembelajaran yang dihasilkan oleh para penggiat pendidikan,
namun dalam pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan
dengan kondisi lingkungan, materi dan karakteristik setiap
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Model
pembelajaran ARCS ini mengedepankan perhatian siswa,
materi pelajaran disesuaikan dengan pengalaman siswa dalam
belajar, membentuk siswa agar memiliki rasa percaya diri, dan
menjadikan ~ pembelajaran  yang  bermakna  dengan
memunculkan perasaan puas pada diri siswa. Hal menarik dari
model pembelajaran ini  karena dikembangkan untuk

membangkitkan semangat belajar siswa dengan memaotivasi diri

4 Ibid. hal. 4



siswa itu sendiri sehingga didapatkan minat belajar yang
optimal, serta siswa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran.® Dalam model pembelajaran ini  yang
diutamakan adalah perhatian siswa serta pengalaman siswa
terhadap pelajaran yang pernah dipelajari sebelumnya.

Pengalaman positif atau negatif siswa terhadap suatu
pelajaran akan berdampak pada minat mereka untuk belajar.
Menurut Gurganus bahwa siswa yang memiliki pengalaman
sebelumnya terhadap matematika merupakan predikat yang
sangat kuat terhadap kesuksesan di masa selanjutnya.® Oleh
karena itu, penanaman sikap yang positif terhadap matematika
yang terbentuk sejak awal pada siswa merupakan faktor penting
terhadap kesuksesan belajar pada mata pelajaran matematika.
Hal tersebut sesuai dengan model ARCS (attention, relevance,
confidence, and satisfaction) yang mengutamakan pengalaman
siswa terhadap materi pelajaran.

Komponen yang dimiliki model ARCS ini yang bisa
diterapkan dalam kegiatan proses pembelajaran, yakni
membangkitkan perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran,
materi yang disajikan disesuaikan dengan lingkungan sekitar
siswa, pada diri siswa ditanamkan rasa percaya diri serta
menumbuhkan perasaan puas terhadap pembelajaran.” Untuk

menciptakan suasana belajar yang menarik serta meningkatkan

° Komang Budi Mas Aryawan, dkk., “Pengaruh Penerapan ..., hal.4

5 Gurganus,. “Charakteristics of student’s mathematics learning”. 2010.
www.education. com/reference/article/students-math-learning-problems.

7 Adil Hidayat., “Pengaruh Model Pembelajaran... hal. 5




minat belajar siswa, maka model pembelajaran ARCS ini bisa
dijadikan sebagai salah satu pilihan solusi dalam permasalahan
yang dihadapi.

Interaksi siswa terhadap pembelajaran merupakan
bagian yang sangat penting dalam pengelolaan minat belajar
siswa. Gagalnya pembelajaran sering kali terjadi karena
hilangnya daya tarik mata pelajaran yang hanya tinggal
prosedur, kumpulan fakta serta prinsip yang tak bermakna.®
Terdapat dua faktor yang memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan studi siswa yang berasal dari luar dan dari dalam
diri siswa itu sendiri.

Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa
diantaranya vyaitu fasilitas belajar dan strategi belajar yang
merupakan salah satu faktor dari luar siswa. Sedangkan faktor
dari dalam diri siswa adalah motivasi, kecerdasan, dan lainnya
yang berasal dari siswa itu sendiri. Motivasi merupakan
pendorong bagi siswa untuk belajar. Anak merupakan makhluk
yang aktif, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri serta
mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu. Belajar tidak bisa
dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan
kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak
aktif mengalami sendiri.® Riyanto mengatakan, bahwa belajar
ialah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk

dirinya sendiri, sehingga inisiatif itu harus datang dari siswa itu

8 Ibid. hal. 5
° lbid. hal. 6



sendiri.'% Siswa juga diharapkan untuk mampu menumbuhkan
inisiatif belajar mandiri tanpa ketergantungan terhadap orang
lain, sehingga ketika siswa berada di dalam kelas, siswa tidak
hanya menerima dari guru saja akan tetapi juga bisa bertukar
pendapat dengan guru dan teman-temannya yang lain.

Salah satu cara dalam meningkatkan minat belajar siswa
dalam belajar matematika adalah memunculkan kelas
menyenangkan dan jika melihat masalah sistem kelas yang
menyenangkan, di Indonesia sendiri sudah memiliki banyak
model dan metode pembelajaran yang menyenangkan yang
dihasilkan oleh para penggiat pendidikan.'! Buku yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Matematika” merupakan salah satu
buku yang dihasilkan oleh salah satu dosen program studi
Pendidikan Matematika di UINSA Surabaya yang disusun
sebagai salah satu sarana pembelajaran pada mata kuliah
strategi  pembelajaran  matematika.'>  Berdasarkan dari
permasalahan minat belajar siswa yang kurang pada mata
pelajaran matematika membuat peneliti melakukan penelitian
ini, mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model
ARCS untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan

model ARCS dalam pembelajaran matematika. Diantaranya

10yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2010), hal. 76.

11 Komang Budi Mas Aryawan, dkk., “Pengaruh Penerapan.....

12 Agus Prasetyo Kurniawan., “Strategi Pembelajaran Matematika . Surabaya:
UINSA Surabaya



penelitian yang dilakukan Farida, penelitian tersebut mencapai
kriteria baik terhadap hasil belajar matematika melalui
pembelajaran ARCS dengan Wolfram Mathematica yang
memenuhi syarat keefektifan dengan persentase ketuntasan
76%.1° Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Farida dari
objek penelitian, objek penelitian ini siswa, sedangkan
penelitian tersebut objeknya adalah mahasiswa dan berbasis
komputer, produk yang dikembangkan silabus . Sejalan juga
dengan hasil penelitian yang dilakukan Pratama, hasil
penelitian tersebut menunjukkan perangkat pembelajaran yang
berupa RPP yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika.'* Jika
penelitian Farida mengacu pada model pembelajaran berbasis
komputer, pada penelitian tersebut mengacu pada model ARCS
berbasis active learning yang mana siswa diajak untuk belajar
secara aktif. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu dari segi
tujuan, penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa sedangkan penelitian tersebut untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

13 Anisatul Farida, dan Ratna Puspita Indah., “Pengembangan Model Pembelajaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan Wolfram
Mathematica”. Jurnal Derivat, Teknik Informatika Universitas Duta Bangsa (Volume
6 No. 2, 2019).

14 Riska Widya Pratama, Sudiyanto, Riyadi., “Pengembangan Model Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) berbasis Active Lierning untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”. Jurnal Universitas Sebelas Maret
Surakarta. https://www.researchgate.net/
publication/342637122_Pengembangan_Model_Pembelajaran_ARCS_Attention_Rele
vance_Confidence_Satisfaction_Dengan_Wolfram_Mathematica. 12:56, 1/11/2020.
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Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini karena model pembelajaran ARCS bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran, jika motivasi siswa bertambah maka minat siswa
untuk mengikuti pembelajaran juga akan ikut meningkat.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan
masih sedikit yang melakukan pengembangan terhadap model
pembelajaran ARCS pada pelajaran matematika. Pada
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan  Perangkat = Pembelajaran  dengan
Menggunakan Model ARCS untuk Meningkatkan Minat

Belajar Matematika Siswa”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti dapat
memeberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
dengan model ARCS untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa?

2. Bagaimanakah kevalidan perangkat pembelajaran dengan
model ARCS untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa?

3. Bagaimanakah kepraktisan perangkat pembelajaran
dengan model ARCS untuk meningkatkan minat belajar

matematika siswa?



Tujuan Penelitian

Secara umum  penelitian  ini  adalah  untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model ARCS
untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan  proses  pengembangan  perangkat
pembelajaran dengan model ARCS untuk meningkatkan
minat belajar matematika siswa.

2. Mendeskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran
dengan model ARCS untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa.

3. Mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran
dengan model ARCS untuk meningkatkan minat belajar

matematika siswa.

Spesifikasi Produk
Pada penelitian ini produk yang dikembangkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa

(LKS) sebagaimana berikut ini:

1. RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah RPP
pada materi sifat-sifat operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat menggunakan model
pembelajaran ARCS. Aktivitas pada RPP dalam proses
pembelajaran disesuaikan dengan komponen ARCS.

Misalnya pada kegiatan pendahuluan dalam memberikan



apersepsi, motivasi, dan  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang ~membutuhkan perhatian serta
pengalaman siswa, maka perhatian dirangsang dengan
komponen attention, dan pengalaman dengan komponen
relevance  untuk  mengkomunikasikannya  dengan
komponen confidence. Pada tahap pendahuluan sehingga
minat siswa untuk ikut berperan aktif dalam pembelajaran
mulai tumbuh. Aktivitas serta komponen RPP yang
dikembangkan dipadukan dengan komponen pada model
pembelajaran ARCS. Hal ini memiliki keunggulan dapat
meningkatkan minat belajar matematika siswa.

2. LKS yang dikembangkan, yaitu memasukkan strategi
motivasi ARCS dalam kegiatan LKS pada materi sifat-
sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Misalnya pada kegiatan pengamatan yang
membutuhkan perhatian siswa, maka perhatian dirangsang
dengan komponen attention, mengumpulkan data dengan
relevance, mengkomonikasikan dengan confidence, dan
komponen satisfaction memberi rasa semangat untuk
mencapai tujuan meningkatkan minat belajar matematika

siswa.

E. Manfaat Pengembangan
Adapun harapan dari penelitian ini adalah bisa memiliki

manfaat sebagaimana berikut:



Bagi peneliti sendiri, dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan pengalaman serta pengetahuan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika
dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Bagi guru, dengan adanya penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran dengan model ARCS untuk
mingkatkan minat belajar matematika siswa, dapat
memberikan informasi baru terkait model pembelajaran
yang belum diketahui oleh guru.

Bagi siswa sendiri diharapkan dapat memberikan motivasi
yang lebih serta mampu meningkatkan minat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran ARCS untuk mingkatkan

minat belajar matematika siswa.

F. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan

penelitian sebagai berikut:

1.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP
dan LKS.

Minat siswa dalam penelitian ini adalah minat siswa pada
pelajaran matematika dalam mengikuti pembelajaran

matematika.



Definisi Operasional

1.

Perangkat pembelajaran adalah RPP dan LKS yang
digunakan oleh guru dan siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.

RPP merupakan susunan kegiatan pembelajaran yang
digunakan untuk satu kali pertemuan yang berorientasi
pada minat belajar siswa dalam meningkatkan minat
belajar matematika siswa dengan menggunakan model
ARCS.

LKS adalah merupakan tugas yang disusun oleh peneliti
yang berupa lembaran tugas atau permasalahan yang
diberikan kepada siswa untuk dikerjakan dan di dalamnya
terdapat uji coba materi yang dipermudah dengan adanya
langkah-langkah dalam mengerjakan tugas.

Model ARCS adalah suatu bentuk model pembelajaran
untuk merancang lingkungan belajar yang bertujuan untuk
mendorong  serta mempertahankan  minat  belajar
matematika siswa.

Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang yang
memiliki suatu ketertarikan yang lebih untuk mempelajari
bidang ilmu yang diminati, melakukan berbagai macam
usaha untuk mendapatkan informasi, pengetahuan,
kecakapan, dan pembelajaran atau pengalaman.

Kevalidan perangkat pembelajaran ialah apabila hasil dari
penilaian para validator terhadap Perangkat pembelajaran

yang dikembangkan dikategorikan valid atau sangat valid.



Kepraktisan perangkat pembelajaran ialah ketika para
praktisi dan para ahli mengatakan perangkat pelajaran bisa
digunakan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi.

Peningkatan minat belajar siswa, adalah ketertarikan siswa
untuk ikut terlibat dalam proses pembelajaran yang

diminati.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah suatu proses yang dirancang oleh
guru untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa
untuk belajar dengan menggunakan beberapa metode, strategi,
pendekatan, dan model serta menggunakan teknis yang khusus
sebagai pendorong siswa supaya bisa belajar secara kreatif,
aktif, inovatif, efektif, dan menciptakan suasana proses
pembelajaran yang menyenangkan.'® Pembelajaran yang seperti
ini dirasa sangat cocok supaya minat belajar matematika siswa
meningkat, dikarenakan pelajaran matematika memilki ciri
khas dalam struktur belajarnya sehingga proses pembelajaran di
sekolah perlu untuk berhati-hati.

Guru merupakan figure pertama dalam berlangsungnya
serta tercapainya tujuan pembelajaran dalam proses kegiatan
pembelajaran. Menurut Trianto pembelajaran merupakan usaha
sadar seorang guru untuk mengajar siswa (mengarahkan cara
berinteraksi siswa dengan berbagai macam sumber belajar)
dalam rangka untuk mencapai tujuan yang diharapkan.®

Sedangkan matematika sendiri merupakan salah satu disiplin

15 Sendri Setya Budi, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelejaran Matematika
dengan Pendekatan Penddikan Matematika Realistik Berbasis Pemecahan Masalah
Terbuka untuk MeningkatkanKreativitas Siswa”. (Surabaya: UINSA Surabaya, 2019),
hal. 10

16 Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), hal. 17.
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ilmu yang dapat menigkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
dan memberikan argumentasi, dan merupakan ilmu yang
memberikan pemecahan terhadap permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika menurut Susanto adalah suatu
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas siswa dalam berpikir untuk dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta untuk
meningkatkan kemampuan dalam membentuk pengetahuan
yang baru sebagai upaya dalam meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap pelajaran matematika.'’ Dengan demikian
pembelajaran matematika, merupakan proses pembelajaran
yang dirancang secara sadar oleh seorang guru untuk
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa serta meningkatkan
mutu kehidupan siswa dalam menghadapi realitas dan
lingkungan yang ada, serta untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa.

B. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan secara umum adalah suatu pola
pertumbuhan yang berubah secara perlahan dan secara
bertahap. Sedangkan pada hakikatnya pengembangan adalah
upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan baik formal

maupun non formal yang dilakukan secara sadar, terencana,

17 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 3013), hal.186



terarah, teratur dan secara bertanggung jawab dengan tujuan
memperkenalkan,  menumbuhkan,  membimbing,  serta
mengembangkan  suatu dasar  kepribadian  untuk
menyeimbangkan minat dan bakat sesuai dengan kemampuan
dan mutu siswa untuk menjadi pribadi yang mandiri.!®
Pembelajaran sendiri merupakan usaha yang dilakukan secara
sadar oleh guru untuk mempengaruhi siswanya supaya
memiliki kemauan untuk belajar dengan sendirinya dalam
lingkungan belajar.

Pengembangan perangkat pembelajaran menurut Majid
adalah merupakan proses dalam mendesain perangkat
pembelajaran secara logis dan sistematis yang bertujuan untuk
menetapkan segala kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
suatu proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi yang dimiliki siswa.*® Pengembangan
perangkat pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik dari segi
materi, metode maupun subtansinya. Dari segi materi,
merupakan aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, sedang secara metode dan

substansinya hal tersebut berkaitan dengan pengembangan

18 Iskandar Wiryokusumo, Hakikat Pengembangan dan Pembelajaran, (Jakarta:
Rineka Cipta 2011), hal. 19

1 Abdul Majid , Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan kompetensi guru),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 24



strategi pembelajarannya baik secara teoritis maupun praktis.2°
Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan proses
mendesain perangkat pembelajaran secara logis dan sistematis
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan

memperhatikan potensi yang dimiliki siswa.

C. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber
belajar yang digunakan oleh guru dan siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.?! Sumber belajar yang dimaksud adalah
berupa RPP yang digunakan guru sebagai panduan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Diwajibkan bagi setiap
guru untuk merancang dan menyusun rencana proses
pelaksanaan pembelajaran secara lengkap dan sistematis supaya
pemebelajaran bisa berjalan secara menantang, inspiratif,
menyenangkan, dan dapat memotivasi siswa dalam
mengembangkan kemandirian dan kreativitas siswa dalam
belajar sesuai dengan minat, dan bakat serta perkembangannya.
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan (LKS)
Lembar Kerja Siswa.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)’

20 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 125.

2 Dr. H. Hobri, M.Pd, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada
Penelitian Pendidikan Matematika), (Jember: Pena Salsabila, 2010), hal. 31.



Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
rencana kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk satu
kali pertemuan atau lebih.??> Sutedjo mengatakan RPP
adalah rencana pembelajaran yang berisi sebuah langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang disusun secara
sistematis sebagai sebuah pedoman bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas, yang digunakan
untuk satu pertemuan atau lebih.z

Kegiatan dalam RPP langkah-langkah
pembelajarannya dibagi dalam tiga kegiatan vyaitu
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan
adalah kegiatan pertemuan awal pembelajaran dengan
tujuan  untuk  memfokuskan  perhatian  siswa,
membangkitkan motivasi, dan inovasi supaya siswa bisa
berpartisipasi aktif dalam proses kegiatan pembelajaran.
Proses pembelajaran pada kegiatan inti memiliki tujuan
supaya kompetensi dasar bisa tercapai, biasanya pada
kegiatan inti dilakukan secara sistematis serta berurutan
melalui sebuah proses konfirmasi, elaborasi, dan
eksplorasi. Kegiatan penutup dilakukan untuk mengakhiri
kegiatan proses pembelajaran, bisa dilakukan dalam

bentuk kegiatan kesimpulan, penilaian atau refleksi, yang

22 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 65 Th
2013 tentang Standar Proses, (Jakarta, 2013)

2 Bambang Sutedjo. “KTSP strategis analisis PTK (Panduan Guru). Membentang
Sayap Menuju Harapan”. Surabaya: Unesa University Press, 2010.



bertujuan sebagai tindak lanjut atau umpan balik dari

proses pembelajaran.?*

Langkah-langkah dan komponen penyusunan RPP

pada kurikulum 2013 revisi 2017 isi komponen RPP

dalam hal ini merujuk pada Permendikbud No. 22 Tahun
2016, yang terdiri dari:®

a.
b.

C.

Nama satuan pendidikan sebagai identitas sekolah,
Identitas mata pelajaran yaitu tema/sub tema,
Kelas/semester,

Materi pokok,

Menentukan alokasi waktu yang sesuai dengan
keperluan untuk mencapai KD (kompetensi dasar)
serta mempertimbangkan jumlah jam pembelajaran
yang tersedia dalam silabus yang menjadi beban
belajar serta KD yang harus tercapai,

Merumuskan tujuan pembelajaran yang berdasarkan
KD dengan memakai kata kerja operasional yang
bisa diamati serta dapat diukur yang mencakup
keteramppilan, sikap, dan pengetahuan.

KD dan indikator pencapaian kompetensi,

Penulisan materi pembelajaran dalam bentuk butir-

butir yang sesuai dengan rumusan indikator yang

24 Sendri Setya Budi, Skripsi: “Pengembangan Perangkat ... . hal. 21
% Nur Fajar Arief., “Langkah Penyusunan RPP Kurikulum 2013”. (Workshop
Nasional Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 PAI, 2013), hal. 5-27.



memuat fakta, konsep, perinsip, dan prosedur yang
relevan untuk tercapainya kompetensi,

i.  Motode pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa serta KD
yang akan dicapai,

J- Media pembelajaran untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang berupa alat bantu proses
pembelajaran,

k.  Sumber belajar yang bisa berupa media cetak, buku,
elektronek dan alam sekitar,

. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
melalui tahapan pendahuluan, inti dan penutup,

m. Penilaian dari hasil pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa RPP merupakan rencana
kegiatan pembelajaran sebagai pedoman para guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran yang berisi langkah-
langkah kegiatan dalam proses pembelajaran yang disusun
secara berurutan.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembaran tugas yang dikerjakan
oleh siswa, yang mana isi dalam LKS berupa tata cara
serta langkah-langkah untuk penyelesaian sebuah tugas.

LKS juga menjadi pedoman dalam proses pempelajaran



sekaligus sebagai substansi kompetensi yang perlu
dipelajari.?®

Prastowo mengatakan LKS merupakan bahan ajar
cetak yang berisi petunjuk pelaksanaan sebuah tugas
pembelajaran yang dikerjakan dan ringkasan materi yang
berupa lembaran kertas, yang di dalamnya mengacu pada
KD vyang harus dicapai. LKS diperlukan guna
mengarahkan proses belajar siswa menjadi aktif. Dengan
adanya lembar kegiatan siswa ini, maka akan memberikan
kesempatan lebih luas dalam mengonstruk
pemikirannya.?’

Depdiknas memberikan panduan penyusunan LKS
yang meliputi?®: komponen LKS, meliputi judul, bidang
studi, semester, tempat, petunjuk, belajar, KD yang akan
dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas yang harus
dilakukan, langkah kerja dan laporan yang harus
dikerjakan. Langkah-langkah penyusunan LKS sebagali
berikut:

a) Melakukan analisis kurikulum SK, KD, indikator
dan materi pembelajaran,

b)  Menyusun peta kebutuhan LKS,

c) Menentukan judul LKS,

% Sendri Setya Budi, Skripsi: “Pengembangan..., hal. 23

27 Andi Prastowo. “Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif”. Jogjakarta: Diva
press, 2014

28 Depdiknas, “Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)”, (Jakarta: 2008).



d) Menulis LKS, dan

e) Menentukan alat penilaian.

D. Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction)
1. Pengertian Model pembelajaran ARCS
Model pembelajaran ARCS merupakan model
moitvasi yang dipublikasikan dan ditemukan oleh John M
Keller pada tahun 1987. Tujuan akhir dari model motivasi
melalui model pembelajaran ARCS adalah untuk
mendorong timbulnya motivasi intrinsik dari dalam diri
siswa.?® Menurut Stefany pembelajaran dengan model
ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan dalam
pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi dan
lingkungan belajar yang bertujuan untuk mendorong serta
mempertahankan  motivasi  belajar siswa.** Dalam
meningkatkan minat belajar siswa guru diharapkan agar
mampu dalam mempertahan motivasi belajar dalam
mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran matematika

dalam pemilihan model pembelajaran.

2 Mekkah Madaina Jamil, “Optimalisasi Model ARCS Dalam Pembelajaran Saintifik
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Peminatan Mata
Pelajaran Geografi Di Kelas Matematika Ilmu Alam”, volume: 1, (Januari 2019), hal.
9

% Evy Maya Stefany, “Pengaruh Strategi ARCS (Attention, Relevance, Confidence
And Satisfaction) Terhadap Motivasi Belajar TIK Siswa Di SMP 4 Negara”, jurnal
Pascasarjana Univ Pend Ganesha Singaraja, hal.5



Saat ini sudah banyak bermunculan berbagai
macam model pembelajaran yang dihasilkan oleh para
penggiat pendidikan. Akan tetapi tentunya dalam memilih
model pembelajaran  disesuaikan dengan  materi,
karakteristik siswa, serta kondisi lingkungan tempat
berlangsungnya proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang mengutamakan dalam
mengembangkan motivasi siswa dalam belajar adalah
model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
and Satisfaction (ARCS).3! Motivasi belajar di sini yang
akan membantu siswa untuk meningkatkan rasa minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran ini memiliki kaitan yang erat
dengan minat belajar siswa terutama dalam memperoleh
pengetahuan yang baru. Motivasi dalam meningkatkan
minat belajar sangat penting dalam kegiatan pembelajaran
karena mampu mendorong siswa aktif selama mengikuti
proses pembelajaran. Menurut Degeng penerapan model
pembeajaran ARCS yang didalamnya meliputi attention
(perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya
diri), and satisfaction (kepuasan) ini ikut menjaga serta

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan tujuan

81 Komang Budi Mas Aryawan dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Di Gugus XI11
Kecamatan Buleleng”, Volume: 4, (2014), hal. 4



mampu meningkatkan minat belajar siswa.>? Dengan
diterapkannya salah satu atau keempat komponen ARCS
diharapkan mampu untuk mempertahankan minat belajar
matematika siswa.

Meningkatnya motivasi prestasi siswa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dapat membantu para
guru yaitu dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar,
diharapkan guru dapat mengetahui seberapa besar
peningkatan motivasi siswa dari melihat sebarapa jauh
perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
melalui proses penerapan model pembelajaran ARCS.
Sejauh mana siswa merasa ada relevansi atau berkaitan
dengan kebutuhannya dalam pembelajaran, sejauh mana
perasaan yakin siswa terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan dan mengerjakan tugas-tugas pelajarannya,
dan siswa sejauh mana memiliki rasa puas terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dlakukan, terutama
dalam pambelajaran matematika®®. Terdapat beberapa
faktor yang pada umumnya mampu meningkatkan
motivasi siswa dalam berprestasi yaitu, adanya keinginan
dan hasrat untuk berhasil, terdapat dorongan dan

kebutuhan dalam belajar, adanya keinginan atau harapan

32 Ervin Setyadin dan Joko, “Perbedaan Hasil Belajar Model Pembelajaran Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Dengan Model Pembelajaran
Konvensional Pada Kelas X Titl Di Smkn 2 Surabaya”, Jurnal pendidikan teknik
elektro, Volume: 2, (Surabaya 2013), hal. 74
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dan cita-cita untuk masa yang akan datang, adanya
penghargaan dalam belajar, ada kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan adanya lingkungan yang kondusif
untuk memungkinkan seseorang bisa belajar dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan
bahwa minat belajar matematika siswa dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Dalam pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi terhadap
minat belajar siswa, dikarenakan model pembelajaran
menggambarkan  langkah-langkah  serta  kegiatan
pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar yang baik
dan tepat akan sangat mempengaruhi juga terhadap minat
belajar siswa. Masih banyaknya model pembelajaran
langsung yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, peneliti rasa model ini dapat dipilih®.
Dengan pemilihan model pembelajaran ARCS ini bisa
memberikan pengaruh terhadap minat belajar matematika
siswa. Sebab pemilihan model pembelajaran yang tepat
maka motivasi belajar untu berprestasi juga berpengaruh
terhadap minat belajar siswa.
Komponen Model Pembelajaran ARCS

Model pembelajaran ARCS memiliki empat

komponen yang memiliki keterkaitan yang diperlukan

3 |bid.



dalam proses pembelajaran®. Berikut uraian dari empat

komponen model pembelajaran ARCS yaitu:

a.

Attention (Perhatian)

Attention yaitu berhubungan dengan perhatian
siswa. Menurut Woodruf tahun 1966 sesungguhnya
belajar tidak akan terjadi tampa ada perhatian.
Menurut  Keller tahun 1987 menyatakan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak
hanya harus dibangkitkan melainkan juga herus
dipelihara selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Guru harus memperhatikan berbagai
bentuk dan memfokuskan pada perhatian dalam
kegiatan pembelajaran.

Attention merupakan usaha untuk
mempertahankan serta mendapatkan ketertarikan
siswa. Perhatian terkadang cukup mudah untuk
didapatkan, akan tetapi sepanjang intruksi menjadi
tantangan untuk mempertahankan tingkat
ketertarikan dan perhatian siswa. Tiga jenis strategi
untuk mendapatkan dan mempertahakan perhaatian
siswa yaitu dengan membangkitkan keinginan untuk
bertanya, membangkitkan persepsi, dan variasi.®’

Usaha untuk mendapat perhatian siswa adalah

35 Mekkah Madaina Jamil,” Optimalisasi Model ..., hal. 8
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membangkitkan persepsi dengan menggunakan
peristiwa baru supaya ketertarikan siswa didapatkan.
Rangsangan untuk membangkitkan keingintahuan
siswa adalah dengan cara membangkitkan keinginan
siswa untuk bertanya. Variasi merupakan cara
bagaimana guru bisa mempertahankan ketertarikan
siswa dengan cara menggunakan berbagai macam
model atau metode dan media pembelajaran.

Adanya perhatian siswa terhadap tugas yang
diberikan dapat mendorong siswa melanjutkan
tugasnya. Siswa akan kembali mengerjakan sesuatu
yang menarik yang sesuai dengan minat mereka.
Membangkitkan dan memelihara perhatian siswa
merupakan usaha untuk menumbuhkan
keingintahuan siswa yang diperlukan dalam
pembelajaran.®

b.  Relevance (Relevan)

Relevance yaitu  berhubungan  dengan
kehidupan siswa baik berupa pengalaman sekarang
atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan
dengan kebutuhan Karir sekarang atau yang akan
datang. Keller mengungkapkan bahwa siswa akan
merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti

memiliki nilai, bermanfaat, dan berguna bagi

3 Mekkah Madaina Jamil,” Optimalisasi Model ..., hal. 10



kehidupan mereka. Siswa akan terdorong untuk
mempelajari sesuatu kalau apa yang mereka pelajari
ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan
memiliki tujuan yang jelas.>® Dari keterkaitan atau
kesesuaian ini otomatis akan menumbuhkan motivasi
belajar didalam diri siswa karena mereka merasa
bahwa materi pelajaran yang mereka pelajari
mempunyai manfaat langsung secara pribadi didalam
kehidupan sehari-hari siswa. Relevansi menunjukkan
adanya hubungan antara materi pembelajaran.
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan relevansi dalam pembelajaran yaitu,
mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai.
Dengan tujuan yang jelas akan memberikan harapan
yang jelas (konkrit) pada siswa dan akan mendorong
mereka untuk mencapai tujuan tersebut*. Beberapa
strategi yang dapat digunakan untuk menunjukkan
relevansi yaitu®!.
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran,
2) Menjelaskan manfaat pengetahuan,
keterampilan atau sikap serta nilai yang akan

dipelajari dan bagaimana hal tersebut dapat

% Ibid.
“0 Ibid.
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diaplikasikan dalam pekerjaan dan
kehidupannya nanti.
3) Memberikan contoh, latihan atau tes yang
langsung berhubungan dengan kondisi siswa.
Confidence (Percaya Diri)

Menurut Keller Confidence berhubungan
dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau
berhubungan dengan harapan untuk berhasil.
Seseorang yang memiliki sikap percaya diri yang
tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun
kemampuan yang mereka miliki. Sikap dimana
seseorang merasa Yakin, percaya dapat berhasil
mencapai sesuatu akan mempengaruhi cara tingkah
laku mereka untuk mencapai keberhasilan tersebut.
Sikap ini mempengaruhi kinerja aktual seseorang,
sehingga perbedaan dalam sikap ini menimbulkan
perbedaan dalam kinerja.*?

Kepercayaan diri siswa dapat dipertahankan
dengan menggunakan strategi sebagaimana berikut:*3
1) Harapan dalam diri siswa harus ditingkatkan
untuk mencapai keberhasilan dengan cara
memperbanyak pengalaman siswa, seperti materi
pembelajaran yang disusun mudah dipahami,

misal diurutkan dari materi yang lebih mudah
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2)

3)

4)

5)

6)

pada materi yang sukar. Sehingga mulai awal
proses pembelajaran membuat siswa merasa
mengalami keberhasilan.

Kegiatan  pembelajaran  disusun  kedalam
beberapa bagian yang lebih kecil, sehingga siswa
tidak dituntut untuk mempelajari konsep baru
terlalu banyak secara sekaligus.

Meningkatkan harapan untuk berhasil, hal ini
dapat dilakukan dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kriteria tes pada awal
pembelajaran. Hal ini dapat memberi gambaran
untuk membantu dengan jelas mengenai apa yang
diharapkan siswa.

Meningkatkan harapan keberhasilan berada
ditangan siswa sendiri dengan menggunakan
strategi  yang memungkinkan dapat dikontrol
keberhasilannya.

Kepercayaan diri siswa dapat ditumbuh
kembangkan  dengan  cara  menyebutkan
kelemahan siswa sebagai suatu hal yang harus
dikembangkan serta siswa dianggap sudah
memahami konsep yang dipelajari dengan baik.
Diberikannya kesempatan bagi siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan

memberikan kesempatan bagi siswa untuk



bertanya atau memberikan pertanyaan akan hal
yang ada kaitannya dengan materi pembelajaran.
d. Satisfaction (Kepuasan)

Satisfaction berhubungan dengan rasa puas,
dan bangga atas hasil yang telah dicapai. Gagne dan
Driscoll berpendapat dalam teori belajar satisfaction
adalah reinforcement (penguatan). Keberhasilan
siswa dalam mencapai atau mengerjakan sesuatu
maka mereka akan merasa puas dan bangga atas
keberhasilannya itu. Kebanggaan atas keberhasilan
itu akan memperkuat untuk mencapai keberhasilan
siswa berikutnya. Pendapat Hilgard dan Bower
reinforcement sangat perlu dan penting dalam
kegiatan pembelajaran karena dapat memberikan
siswa rasa bangga dan puas dalam mengikuti
pembelajaran.*

Berdasarkan teori kebanggaan menurut Keller dan
Kopp, dari dalam diri individu sendiri rasa puas dapat
timbul dengan sendirinya yang disebut kebanggaan
intrinsik dimana perasaan puas dan bangga pada individu
ketika berhasil mendapatkan, mencapai, atau mengerjakan
sesuatu. Timbunya rasa puas dan bangga ini dapat
dipengaruhi dari luar individu, yaitu disebut kebanggaan

ekstrinsik yang disebabkan dari lingkungan atau orang
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lain. Perasaan bangga dan puas seseorang akan apa yang
dikerjakan, dihasilkan dan didapatkan dari orang lain dan
lingkugan yang bersifat verbal ataupun non verbal.*®
Kepuasan di sini yang dimaksud adalah perasaan gembira,
perasaan  positif yang timbul ketika seseorang
mendapatkan penghargaan terhadap dirinya.

Perasaan tersebut dapat meningkat kepada perasaan
percaya diri siswa yang nantinya dapat membangkitkan
semangat belajar, hal tersebut dapat dilakukan dengan
beberapa hal berikut*6:

1) Mengucapkan kata “bagus”, “baik” dan
seterusnya apabila siswa dapat mengajukan atau
menjawab pertanyaan.

2)  Memberikan pujian dan dorongan atas partisipasi
siswa dengan anggukan, senyuman, dan
pandangan yang simpatik.

3) Memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat
memberi jawaban yang benar.

4)  Memberi pengarahan yang sederhana agar siswa
memberikan jawaban yang benar.

3. Sintak Model Pembelajaran ARCS
Adapun sintaks model pembelajaran ARCS adalah

sebagai berikut*’:

* lbid.
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Memberikan  apersepsi  yaitu, mengingatkan
kembali siswa pada materi yang dipelajari
sebelumnya, dalam hal ini untuk membangkitkan
minat serta perhatian siswa (attention).
Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
(relevance).

Menyampaikan materi pelajaran (relevance).
Memberikan contoh-contoh yang konkrit yang
berhubungan  dengan  kehidupan  sehari-hari
(attention and relevance).

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran (confidence and
satisfaction).

Memberikan bimbingan belajar kepada siswa
(relefance).

Memberikan umpan balik kepada siswa, hal ini
bisa dilakukan dengan cara guru bertanya
kemudian siswa menjawab dengan percaya diri
serta berani berpikir kritis (satisfaction).

Menarik kesimpulan atas materi yang telah
dipelajari serta menanyakan kembali materi bagian

mana yang belum dipahami (satisfaction).

Motivasi Belajar dan
2 No.1 (2019). hal. 25
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Tabel 2.1
Langkah-lankah Pembelajaran ARCS

Fase Sintak Kegiatan Guru
1 Memberikan Guru memberikan apersepsi kepada
apersepsi siswa mengingatkan kembali
pelajaran sebelumnya.
2 Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan dan

tujuan dan manfaat | manfaat pembelajaran
pembelajaran

3 Menyampaikan Guru menyampaikan materi yang
materi pelajaran akan dipelajari
4 Memberikan contoh | Guru  memberikan contoh-contoh
yang konkrit yang konkrit dan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari
5 Memberi Guru  memberikan  kesempatan
kesempatan siswa | kepada siswa untuk ikut
untuk berpartisipasi | berpartisipasi dalam proses
dalam pembelajaran | pembelajaran
6 Memberikan Guru memberikan bimbingan belajar
bimbingan belajar kepada siswa
7 Memberikan umpan | Guru memberikan umpan balik
balik kepada siswa dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa
8 Menarik Guru mengajak siswa untuk menarik
kesimpulan kesimpulan
4.  Kelebihan dan Kekurangan

Dalam setiap model atau metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk melakukan proses
pembelajaran pastinya terdapat kelebihan dan kekurangan
di dalamnya. Begitu juga dengan model pembelajaran
ARCS memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana

dibawah ini.




Menurut Yudhi dan Irwan model pembelajaran

ARCS memiliki beberapa kelebihan sebagaimana

berikut:*®

a.

Memberikan petunjuk, aktif dan arahan tentang apa
yang seharusnya dilakukan oleh siswa.

Cara penyajiannya materi  dengan  model
pembelajaran ARCS ini menggunakan penerapan
teori yang menarik.

Bentuk pembelajarannya yang berpusat kepada
siswa, yang didalamnya dirancang untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam penerapannya dapat meningkatkan motivasi
belajar karena didalamnya mengulang kembali
materi yang pernah diperoleh oleh siswa yang pada
hakikatnya kurang menarik.

Penilaian yang menyeluruh terhadap kemampuan
yang lebih dari karakteristik siswa yang berbeda
sehingga strategi pembelajaran lebih efektif.

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran

ARCS ketika dalam proses penerapannya dilapangan

adalah sebagai berikut*®:
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a. Penilaian perilaku siswa yang sulit dinilai secara
kuantitatif.

b. Model ARCS ditujukan bagaimana meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal ini akan membutuhkan
waktu tersendiri untuk menilai prestasi belajar
siswa dari segi pengetahuannya, jika bisa dilakukan
secara beriringan akan sulit karena membutuhkan
konsentrasi yang lebih tinggi dalam menilai
prestasi belajar dan menstabilkan  kondisi
pembelajaran tetap berada dalam situasi yang
diinginkan.

c. Akan sangat sulit menemukan dan menentukan
startegi motivasi yang tepat untuk diintegrasikan
kedalam kegiatan pembelajaran jika motivasi
individu dari setiap siswa sangat bervariasi.

Untuk meminimalisir dari kekurangan di atas
menurut peneliti adalah selalu berusaha dengan sabar serta
lebih mendekatkan diri kepada siswa dengan untuk
memahami karakter siswa yang berbeda-beda supaya
siswa merasa nyaman mengikuti pembelajaran. Kelebihan
dan kekurangan dalam model pembelajaran ARCS di atas

adalah sebagai tambahan informasi bagi peneliti.

E. Minat Belajar
Menurut Peorwadarminta bahwa minat merupakan

gairah, keinginan dan kecendrungan hati yang tinggi terhadap



sesuatu.%® Sedangkan Winkel menyatakan bahwa minat adalah
suatu kecendrungan Ketertarikan terhadap suatu subyek yang
merasa tertarik terhadap bidang atau hal tertentu atau merasa
senang ketika berkecimpung dalam bidang tersebut.>* Minat
merupakan perasaan besar yang cenderung terhadap sesuatu.
Menurut Akhyar minat belajar adalah hati memiliki
kecenderungan dalam belajar untuk mendapatkan pengetahuan,
informasi, kecakapan melalui pengajaran, usaha, dan
pengalaman.®? Berdasarkan pendapat di atas minat belajar siswa
itu ada karena ada kecendrungan untuk mempelajari materi,
sedangkan minat itu sendiri terkadang juga timbul karena ada
motivasi dari luar yaitu lingkungan dimana siswa itu berada.
Minat dapat digambarkan dari pernyataan siswa yang
menunjukkan lebih senang terhadap satu hal ketimbang hal
lainnya, bisa juga terlihat dari partisipasi siswa dalam suatu
aktivitas. Minat belajar siswa dapat dikatakan akan tumbuh
ketika siswa tahu akan memperoleh manfaat setelah
melaksanakan proses pembelajaran tersebut.>® Ketika hati siswa
sudah memiliki minat atau kemauan terhadap sesuatu maka
siswa akan mempelajarinya dengan kesungguhan hati yang

ikhlas, maka keberhasilan akan mudah digapai.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti
berpandangan bahwa minat belajar merupakan kecendrungan
hati seseorang yang memiliki ketertarikan yang lebih pada
bidang ilmu tertentu yang dipelajari, untuk mendapatkan
pengetahuan, informasi, pembelajaran atau pengalaman, dan
kecakapannya melalui usaha. Minat belajar siswa juga memliki
hubungan dengan motivasi belajar siswa. Terkadang siswa
tidak ada rasa minat dalam mempelajari apapun jika tidak ada
hal yang memberi motivasi kepada mereka, motivasi itu sendiri
bisa hadir dari dalam diri siswa, orang tua, dan lingkungan
sekitar siswa tersebut.

Tumbuhnya minat belajar pastinya juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor dari
dalam minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh kebutuhan,
cita-cita yang ingin dicapai, rasa puas, juga disebabkan karena
bakat atau kebiasaan yang dilakukan oleh siswa tersebut.
Sedangkan faktor yang memepengaruhi dari luar, di antaranya
bisa disebabkan karena kelengkapan sarana dan prasarana
pembelajaran, dorongan dukungan dari orang tua, pergaulan,
masyarakat, serta bisa disebabkan oleh latar belakang sosial
budaya.

Minat belajar itu sendiri juga memiliki beberapa
indikator yang di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Perasaan senang
Perasaan senang akan menimbulkan minat yang

diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan



tidak senang akan menghambat minat belajar, disebabkan
oleh tidak adanya sikap positif sehingga tidak menunjang
minat dalam belajar. Persaan senang merupakan unsur
yang sangat penting bagi siswa terhadap mata pelajaran
yang akan diajari oleh guru. Perasaan senang dapat
didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif
yang pada umumnya berhubungan dengan gejala
mengenal dari pengalaman yang dialami dalam kadar
kualitas senang dan tidak senang dalam berbagai taraf.>*
2. Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti
kegiatan dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula
terhadap minat belajar siswa. Menurut Suryabrata
perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Kemudian
Sumanto berpendapat bahwa perhatian adalah pemusatan
tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek atau
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu
aktivitas.5®

Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas
akan memberikan perhatian yang besar. la tidak segan
mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut.

Oleh karena itu seorang siswa yang mempunyai perhatian

54 Pengertian Minat  Belajar ~ Matematika ~ Menurut Para  Ahli.
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terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras
untuk memperoleh nilai yang bagus vyaitu dengan
belajar®.
Ketertarikan

Minat terhadap bahan atau mata pelajaran dan
kepada guru yang mengajarinya merupakan penunjang
minat minat untuk belajar. Faktor pemicu timbulnya minat
belajar siswa adalah perasaan tertarik. Ketika siswa
merasa tertarik kepada suatu mata pelajran, maka siswa
akan mulai mengumpulkan informasi, mencari tahu, dan
memahami tentang mata pelajaran tersebut. Ketika siswa
memiliki kertarikan kepada suatu mata pelajaran maka
siswa akan memiliki rasa minat untuk mempalajari mata
pelajaran yang diminatinya.®’
Keterlibatan

Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran
dapat diartikan sebagai keterlibatan = siswa dalam
pembelajaran. Siswa ketika cenderung untuk senantasia
ikut dalam proses pembelajaran maka siswa memiliki rasa
minat untuk belajar. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dapat ditinjau dari sikap yang aktif, senang
bertanya, suka memberikan pendapat, dan dalam setiap

kegiatan pembelajaran akan selalu berpartisipasi.>®

% 1bid.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat
memberikan gambaran bahwa siswa dapat memiliki rasa minat
terhadap pelajaran matematika ketika siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika siswa ikut berpartisipasi dalam setiap

kegiatan pembelajaran.

F. Model Pengembangan
Peneliti =~ dalam  penelitian  pengembangan ini
menggunakan  model  pengembanngan  ADDIE  yang
dikembangkan pertama kali oleh Dick dan Carry. Pemilihan
model ini dikarenakan model ini dikembangkan secara
sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain
pembelajaran. Model ini juga disusun secara terperogram
dengan urutan kegiatan-kegiatan yang sistematis dalam upaya
pemecahan permasalahan belajar yang berkaitan dengan
sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
pembelajaran.®® ADDIE merupakan singkatan dari Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluations. Pada
penelitian ini pada tahapan Implementation (penerapan) tidak
digunakan. Adapun kelima tahapan model ADDIE adalah di

bawah ini:

1. Analisis (Analysis)

Kegiatan utama pada tahapan ini, ialah

menganalisis syarat-syarat dan kelayakan pengembangan

% Made Tegeh dan Made Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan dengan ADDIE Model, ISSN 1829-5282, hal. 16



metode atau model pembelajaran serta menganalisis
perlunya pengembangan metode atau model pembelajaran
baru.8® Dalam mengembangkan metode pembelajaran
yang inovatif, maka perangkat pembelajaran harus
menganalisis kelayakannya terlebih dahulu. Misalnya hal
yang dianalisis adalah model pembelajaran yang baru
apakah mampu mengatasi masalah pembelajaran yang
dihadapi, apakah model yang baru mendapat dukungan
fasilitas untuk diterapkan serta apakah  model
pembelajaran yang baru tersebut dapat digunakan oleh
guru.
2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini merupakan proses sistematis yang
dimulai dengan menentukan dan menetapkan tujuan
belajar, merancang skenario kegiatan pembelajaran,
merancang perangkat pembelajaran, merancang alat
evaluasi hasil belajar dan merancang materi pembelajaran.

Perancangan yang dibuat sebagai pedoman dalam

% Endang Mulyatiningsih, Pengembangan ModelPembelajaran, Jurnal yang dikutib di
website
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-
model-pembelajaran.pdf?response-content-
disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJ
ARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256 & X-Amz-
Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-
1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-
Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-
Signature=e873c5fe367f1c992¢c37fc907ecOc36cdbfd4bl11f06a47a54cd3c91386a0al3a
pada tanggal 7- Maret-2020 jam 10:30
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https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-model-pembelajaran.pdf?response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=e873c5fe367f1c992c37fc907ec0c36cdbfd4b111f06a47a54cd3c91386a0a3a
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-model-pembelajaran.pdf?response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=e873c5fe367f1c992c37fc907ec0c36cdbfd4b111f06a47a54cd3c91386a0a3a
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-model-pembelajaran.pdf?response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=e873c5fe367f1c992c37fc907ec0c36cdbfd4b111f06a47a54cd3c91386a0a3a
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-model-pembelajaran.pdf?response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=e873c5fe367f1c992c37fc907ec0c36cdbfd4b111f06a47a54cd3c91386a0a3a
https://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/48557251/7cpengembangan-model-pembelajaran.pdf?response-content-disposition=inline%3B%20filename%3DPENGEMBANGAN_MODEL_PEMBELAJARAN_Endang_M.pdf&X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A%2F20200307%2Fus-east-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20200307T152629Z&X-Amz-Expires=3600&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=e873c5fe367f1c992c37fc907ec0c36cdbfd4b111f06a47a54cd3c91386a0a3a
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pengembangan perangkat pembelajaran dan masih bersifat
konseptual.
Pengembangan (Development or Production)

Setelah konsep perancangan dimiliki peneliti
kemudian pada tahap ini merealisasikan konsep tersebut
menjadi suatu produk yang sudah siap untuk diterapkan.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini ialah RPP dengan menggunakan model
ARCS dan LKS.

Evaluasi (Evaluations)

Setelah produk selesai divalidasi oleh para
validator ahli, maka selanjutnya dilakukan evaluasi.
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan serta
kepraktisan terhadap produk yang dikembangkan.

rrrrrr

Gambar 2.1
Model Pengembangan ADDIE

Alasan peneliti menggunakan model ADDIE dalam

penelitian pengembangan ini adalah:



1. Model ADDIE merupakan salah satu model
prosedural yakni menggambarkan pentingnya alur
atau langkah-langkah dalam menghasilkan produk
yang baik.

2. Model ADDIE relatif sederhana, akan tetapi
komponen dan tahapan yang dikembangkan
ditampilkan secara rinci, sehingga bisa membantu
kemampuan awal mahasiswa dalam melakukan
penelitian dan mengembangkan bahan ajar.

3. Model ADDIE ini merupakan model pengembangan
yang tahapannya hampir sama dengan Model Kemp
dan Model Brigs dan banyak digunakan oleh peneliti

lainnya.

G. Kiriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Nieveen menyatakan bahwa Perangkat pembelajaran
dikatakan berkualitas, jika memenuhi beberapa aspek: validitas
(validity), kepraktisan  (practicality), dan keefektifan
(effectiveness).5! Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal,
yaitu: 1) apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang kuat, 2) apakah terdapat
konsistensi secara internal. Pada aspek kepraktisan juga
dikaitkan dengan dua hal: 1) apakah para ahli dan praktisi

menyatakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat

1 Dr. H. Hobri, M.Pd, Metodologi Penelitian... hal. 27



diterapkan, dan 2) di lapangan secara nyata perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan dengan
kriteria yang baik. Sedangkan kriteria keefektifan dikaitkan
dengan empat hal: 1) ketuntasan hasil belajar siswa, 2) aktivitas
siswa dan guru dikategorikan baik, 3) kemampuan guru dalam
mengolah pembelajaran baik, dan 4) respon positif siswa dan
guru®?, Akan tetapi untuk saat ini selama masa pandemi virus
corona 2019 (covid 19) pada aspek keefektifan dihapuskan.
1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Serangkaian proses yang dilakukan oleh peneliti
dalam mendesain perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi siswa, peneliti akan mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan model ARCS untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Model pengembangan
yang gunakan peneliti dalam peneltian ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation). Sedangkan perangkat pembelajaran
dikatakan layak apabila memenuhi kevalidan, dan
kepraktisan. Perangkat pembelajaran dalam suatu sistem
pembelajaran yang dimaksud adalah RPP dan LKPD
untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.
2. Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Kriteria kevalidan perangkat pembelajaran ditinjau

berdasarkan dari dua hal yaikni validitas konstruksi dan

62 Ibid.



validitas isi.®® Validitas konstruksi ditentukan oleh
hubungan antara komponen-komponen yang konsisten,
artinya setiap perangkat pembelajaran terkait secara
konsiten antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan
validitas isi merupakan kecocokan model pembelajaran
dengan tingkat berpikir siswa yang didasari dengan teori-
teori yang sesuai..
Indikator untuk kevalidan RPP yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:
a. Tujuan
Ketepatan dalam penjabaran tujuan pembelajaran
yang dirumuskan berdasarkan dengan KD, dengan
menggunakan pemilihan kata kerja oprasional yang
bisa diukur dan diamati, yang mencakup sikap,
pengetahuan,dan keterampilan.
b. Isi
Kebenaran isi berdasarkan pada kesesuaian dengan
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan.
Kesesuaian strategi dengan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan.
c. Waktu

6 Tjeerd Plomp, Educational Design Research: an Introduction, (Netherlands:
Netherlands Institute for Curriculum Development, 2007), hal. 26

54 Moch. Roem Romadhon, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelaaran Model
Matematika KNISLEY untuk Melatinhkan Kemampuan Penalaran Proporsional
Siswa”. (Surabaya: UINSA Surabaya, 2018), hal. 24



Kesesuaian waktu untuk kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

d. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang disajikan dalam
komponen penyusunan RPP vyaitu, LKS sebagai
penunjang tercapainya indikator dan tujuan
pembelajaran, penggunaan media juga menjadi
penunjang tercapainya indikator dan tujuan
pembelajaran, serta cara penggunaan LKS
dituliskan dalam RPP.5®

e.  Metode Pembelajaran
Komponen metode pembelajaran yang ada dalam
RPP vyakni, konsep yang digunakan adalah
menyajikan permasalahan yang terjadi dalam
lingkungan sehari-hari -~ sebelum pembelajaran
dimulai. Siswa oleh guru diberikan kesempatan
untuk mengeksplor segala pemikirannya. Dalam
memecahkan masalah siswa dibimbing dan
diarahkan oleh guru. Juga guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan.®

f.  Bahasa

% Lisa ‘iharodhiyah, skripsi “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Generatif Berbasis Edutainment Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas Vii-A Mts Wachid Hasyim Surabaya”, (Surabaya: UINSA Surabaya,
2018), hal. 42

€ Thid.



1) Menggunakan kaidah bahasa Indosesia yang
baik dan benar,
2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
untuk dipahami,
3) Pengorganisasian kalimatnya terpadu dan
sistematis.
4)  Ketepatan struktur kaliamt.
3. Kiriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kriteria kepraktisan suatu produk perangkat
pembelajaran  dapat  dilihat ~ berdasarkan  hasil
pertimbangan serta penilaian dari para pakar yang
menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dapat
diterapkan dengan mudah.%” Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan perangkat yang
dikembangkan dan dikatakan telah memenuhi ketetapan
kelayakan praktis, dimana secara umum perangkat
pembelajaran dapat digunakan dilapangan dengan sedikit
revisi atau dengan tanpa revisi berdasarkan penilaian para
ahli yang menjadi validator, juga didukung dengan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat yang

dikategorikan praktis atau sangat praktis.®®

57 Tjeerd Plomp, Educational Design Research: an Introduction, (Netherlands:
Netherlands Institute for Curriculum Development, 2007), hal. 26
6 Lisa ‘iharodhiyah, skripsi “Pengembangan Perangkat..., hal. 25



BAB Il
METODE PENELITIAN

Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan,
dikarenakan peneliti pada penelitian ini akan mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan model ARCS untuk
meningkatkan ~minat belajar matematika siswa. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation). Dimana dalam penelitian
model ADDIE ini terdapat lima langkah pengembangan akan
tetapi yang digunakan dalam penelitian ini tiga langkah
pengembangan, Yyaitu analisis (Analysis), perancangan
(Design), dan pengembangan (Development). Pada penelitian
ini produk yang dikembangkan adalah RPP, dan .LKS untuk
meningkatkan minat belajar siswa.

Waktu dan Tempat Penelitian

1. Penelitian ini di SMP Mathla’un Najah, Bragung Guluk-
guluk Sumenep kelas VII.

2. Sasaran penelitian ini ditujukan untuk siswa SMP/MTs
kelas VII.

3. Materi dalam penelitian ini adalah sifat-sifat operasi

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
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C. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti
adalah tiga proses tahapan model pengembangan ADDIE yaitu
Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan).
1. Proses Analisis (Analisys)

Sardiman mengemukakan terdapat tiga hal dalam
menganilisis karakteristik siswa yang perlu diperhatikan
oleh guru, yaitu:

a. Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan
dengan kemampuan awal. Seperti kemampuan
intelektual, berpikir, dan kemampuan lainnya.

b.  Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan
status sosial dan latar belakang siswa.

c. Karakteristik atau keadan yang berkenaan dengan
perbedaan kepribadian siswa misalnya minat,
perasaan, sikap, dan kepribadian lainnya.5®
Terdapat langkah-langkah pada tahap analisis yang

harus dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan siswa, menganalisis kompetensi yang nantinya
akan dicapai oleh siswa, serta menganalisis karakteristik

yag dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dilakukan supaya

8 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,
2011), hal. 120



peneliti memiliki gambaran tentang konten dan materi
yang dibutuhkan dalam proses merancang perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Sistematika berikut ini yang dilakukan pada
tahapan analisis yaitu: a) mengidentifikasi kurikulum yang
akan digunakan; b) mengidentifikasi kebutuhan siswa dan
permasalahannya; dan c¢) menetapkan materi dan
kompetensi yang sudah dirumuskan dalam silabus dan
RPP.
Proses Perancangan (Design)
Yang dilakukan peneliti pada tahap perancangan
adalah sebagai berikut:
a. Perancangan dan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS).
b.  Selanjutnya melakukan validasi kepada para
validator dengan tujuan untuk mengukur serta
mengetahui produk yang berupa RPP dan LKS
yang telah disusun dan yang nantinya akan
digunakan oleh  peneliti  dalam  penelitian
pengembangannya. Validator ialah orang yang
sudah  ahli  dalam  membuat  perangkat
pembelajaran.Validator adalah orang yang dipilih
oleh  peneliti dengan arahan dari dosen
pembimbing.
c. Kemudian peneliti dengan guru mata pelajaran

matematika ~ membuat kesepakatan mengenai



waktu yang akan digunakan dalam melakukan
penelitian ini untuk meminta validasi produk yang
dikembangkan. Hal tersebut untuk mengetahui
seberapa valid produk yang dikembangkan
menurut guru mata pelajaran matematika tempat
penelitian.

d.  Guru bertindak sebagai validator terhadap produk
yang dikembangkan oleh peneliti yang berupa RPP
dan LKS.

Proses Pengembangan (Development)

RPP, dan LKS yang telah dirancang pada tahap
perancangan, selanjutnya pada tahap ini mengembangkan
rancangan tersebut. Tahap pertama adalah membaut RPP
dan LKS yang sesuai dengan model ARCS, materi yang
akan digunakan yaitu materi bilangan pada pokok bahasan
sifat-sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Kemudian melakukan validasi terhadap perangkat
pembelajaran yang telah dibuat. Validasi akan dilakukan
oleh dua orang dosen PMT UINSA Surabaya dan dua
orang lagi yaitu guru matematika dengan rekomendasi
dari dosen pembimbing. Validasi digunakan untuk
mendapatkan persetujuan dari pihak praktisi yang sudah
ahli untuk mengesahkan perangkat pembelajaran yang
terkait dengan kesesuaian dan kebutuhan. sedangkan

aspek-aspek yang akan divalidasi meliputi substansi atau



isi materi, bahasa yang digunakan, tampilan yang
menarik, serta penggunaan metode insrtruksional.
Kemudian akan dihasilkan draft pada proses
validasi perangkat pembelajaran yang di dalamnya telah
mendapatkan persetujuan dan masukan dari validator.
Yang kemudian masukan tersebut akan digunakan sebagai
bahan dalam menyempurnakan perangkat pembelajaran.
Untuk tahap penerapan dan tahap evaluasi tidak
dapat dilakukan dikarenakan pandemi Covid-19 belum

berakhir sampai saat ini.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam uji coba terbatas pada fase
penilaian menggunakan one group pretest-posttest design yaitu
kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest)
sebelum diberikan perlakuan, setelah diberi perlakuan barulah
diberikan tes akhir (posttest). Pretest-posttest disini adalah
untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Menurut Sugiyono desain penelitian one group

pretest-posttest design dapat digambarkan sebagai berikut™:
012> X202

Keterangan:

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2013), hal. 75



01 : Nilai sebelum diberi perlakuan

(pretest)

X . Pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran ARCS

02 : Nilai sesudah diberikan perlakuan
(posttest)

E. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan lapangan ini dibuat untuk memperoleh data
tentang proses pengembangan pembelajaran matematika.
Data tentang penelitian ini dianalisis dan kemudian hasil
analisis dijadikan sebagai dasar untuk menggambarkan
tahap-tahap yang dilalui dalam pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model ARCS untuk
meningkatkan minat belajar matematika siswa.

2. Lembar Validasi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki vaiditas yang rendah.”

Lembaran validasi yang akan digunakan oleh

peneliti sesuai dengan landasan teori yang telah diuraikan

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal. 168.



sebelumnya yang memuat beberapa aspek penilaian.
Struktur pada lembar validasi memuat pengantar; petunjuk
pengisian dan identitas validator; empat tingkatan dalam
skala pengisian yaitu skala 1 (kurang baik), skala 2 (cukup
baik), skala 3 (baik) dan skala 4 (sangat baik); kemudian
validator dapat memberikan pernyataan terhadap penilaian
umum  terhadap  perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan melalui empat pilihan, yaitu (A) dapat
digunakan tanpa revisi, (B) dapat digunakan dengan
sedikit revisi, (C) dapat digunakan dengan banyak revisi,
dan (D) tidak dapat digunakan; bagian kritik, saran dan
komentar; serta bagian pengesahan.

Instrument perangkat pembelajaran digunakan
untuk mengukur kepraktisan perangkat pembelajaran yang
meliputi RPP dan LKS. Banyaknya lembar kepraktisan
disesuaikan  dengan  banyaknya  perangkat yang
dikembangkan, yaitu hanya terdapat dua lembar
kepraktisan untuk RPP dan LKS. Teknik yang dilakukan
yaitu dengan memberikan perangkat pembelajaran RPP
dan LKS yang dikembangkan beserta lembar kepraktisan
kepada validator, kemudian validator diminta untuk
memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian
sesuai dengan kriteria pada peranngkat pembelajaran yang

dinilai.



F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Teknik Catatan Lapangan (Field Note)

Teknik pengumpulan data field note pada
penelitian ini digunakan untuk memperoleh hasil data
peroses pengembangan perangkat pembelajaran dengan
model ARCS untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa dengan menggunakan instrumen catatan
lapangan. Data mengenai proses pengembangan diperoleh
dari catatan lapangan ini.

2. Teknik Penilaian Lembar Validasi

Pada penelitian ini teknik penilaian lembar validasi
digunakan untuk mendapatkan data kevalidan dan
kepraktisan dari para validator pada pengembangan
perangkat pembelajaran. Dari penilaian yang diberikan
oleh validator diperoleh masukan-masukan yang besifat
membangun dan digunakan dalam mempertimbangkan
perangkat pembelajaran tersebut. Pertimbangan dalam
penelitian  pengembangan  perangkat  pembelajaran
terdapat beberapa kemungkinan yang terjadi yang
meliputi tanpa revisi, sedikit revisi, dan revisi total. Nilai
kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang
berupa RPP dan LKS sampai dikatakan valid dan praktis

didapatkan dari nilai teknik lembar validasi.



G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian Ermawati, dalam pengembangan
perangkat pembelajaran supaya bisa dikatakan berkualitas
Nieveen membagi dalam tiga Kkriteria meliputi validitas
(validity), kepraktisan  (practically), dan  keefektifan
(effectiveness).”? Data yang dianalisis diantarnya sebagai
berikut:

1. Analisis Data Catatan Lapangan (Field Note)

Kegiatan pada tahap ini yang dilakukan yaitu
menganalisis data proses pengembangan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Instrumen
field note digunakan untuk mendapatkan data hasil
analisis proses pengembangan yang juga didapatkan
melalui data observasi.

2. Analisis Data Validasi Perangkat Pembelajaran

Kegiatan pada tahapan ini yang dilakukan adalah
menganalisis data hasil dari penilaian para validator
terhadap lembar validasi perangkat pembelajaran yang
telah dibuat peneliti. Kevalidan perangkatan pembelajaran
tersebut bisa dikatakan valid, apabila perangkat

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan baik atau

72 Ermawati, Skripsi: “Pengembangan perangkat pembelajaran belah ketupat dengan
pendekatan kontekstual dan memperhatikan tahap berpikir geometri vanhielle”,
(skripsi yang tidak dipublikasikan: Universitas Negeri Surabaya, 2007), hal. 52.



sangat baik oleh para validator sebagaimana skala

penilaian yang ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini:"®

Tabel 3.1
Skala Penilaian Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Nilai Keterangan
1 Kurang Baik
2 Cukup Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Adapun analisis data kevalidan dalam penelitian ini
mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan
adalah sebagaimana berikut:

a. Analisis Kevalidan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran)
Terdapat tujuh aspek yang akan dinilai dalam
RPP, yakni tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, metode pembelajaran, perangkat
pembelajaran, materi, waktu dan bahasa.”* Adapun
langkah-langkah analisis data validasi adalah sebagai
berikut:
1) Memasukkan data mengenai pernyataan

validator ke dalam tabel 2 di bawah ini:

3 Siti Khabibah., Desertasi: “Pengembangan Model Pembelajaran Matematika
dengan Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreatifitas Peserta didik Sekolah Dasar”,
(Surabaya: UNESA, 2006), hal.88

™ lbid, hal. 48.



Tabel 3.2
Penilaian Validator untuk Data Kevalidan RPP

Validator Rerata Rerata
No Aspek Penilaian | Kriteria Tiap Tiap
Kriteria | Validator
Ketercapaian
1 Indikator dan
tujuan
pembelajaran
2 Materi
Langkah-langkah
3 kegiatan
pembelajaran
4 Waktu
5 Metode
Pembelajaran
6 Bahasa
Rerata Total Validitas (RTV) RPP

Mencari rerata tiap kriteria dari semua validator

menggunakan rumus:

7 =1 Vji
: n
Keterangan:
K; = rerata kriteria ke-i
Vii = skor hasil penelitian validator ke-j

untuk kriteria ke-i
n = banyaknya validator

2) Mencari rerata tiap aspek menggunakan rumus:

noK.
=14
Ai:}—J
n

Keterangan:
A; = rerata kriteria ke-i




Kj; = rerata untuk aspek ke-i dan
kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria dalam

aspek ke-i

3) Mencari rerata total (RTV RPP) menggunakan

rumus.:
n
1A
RTV RPP = %

Keterangan:

RTV RPP = rerata total validitas RPP
A; = rerata uuntuk aspek ke-i
n = banyaknya aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada
kolom yang sesuai. Kemudian langkah selanjutnya
adalah menentukan kevalidan (RTV RPP) dengan
mencocokkan hasil rerata total validasi yang
diperoleh dengan yang telah ditetapkan dalam tabel 3
di bawah ini’s:

Tabel 3.3
Kategori Kevalidan RPP
Kategori Keterangan
RTV RPP =4 Valid
3<RTVRPP <4 Cukup Valid
2 < RTVRPP <3 Kurang Valid
0O<RTV RPP <3 Tidak Valid

" 1bid, hal. 90



Jika hasil validasi menunjukkan belum valid
maka perlu dilakukan revisi terhadap RPP yang
sedang dikembangkan dalam penelitian.

b. Analisis Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Aspek yang dinilai dalam LKS ada lima
aspek; yakni petunjuk, tempilan, isi, bahasa, dan
pertanyaan’®. Adapun langkah-langkah analisis data
kevalidan adalah sebagai berikut:

1) Memasukkan data mengenai pernyataan

validator ke dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Penilaian Validator untuk Data Kevalidan LKS
Aspek b 1 jValidattor Re_rata Re_rata
No Penilaian Kriteria T_|ap_ Tiap
Kriteria Aspek
1 | Petunjuk
2 | Kelayakan isi
3 | Bahasa
4 | Penyajian
Rerata Total Validitas (RTV) LKS

2)  Mencari rerata tiap kriteria dari semua validator

menggunakan rumus:

K. = Z?:l V}'i
¢ n
Keterangan:
K; = rerata kriteria ke-i

6 bid.




Vji = skor hasil penelitian validator ke-j

untuk kriteria ke-i
n = banyaknya validator

3) Mencari rerata tiap aspek menggunakan rumus:

4, = Xi-1 Kji
n

Keterangan:
A; = rerata kriteria ke-i
Kj; = rerata untuk aspek ke-i dan
kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria dalam
aspek ke-i

4)  Mencari rerata total (RTV LKS) menggunakan

rumus:

n
1A
RTV LKS = Z’;nl—l

Keterangan:

RTV LKS = rerata total validitas LKS
A; = rerata uuntuk aspek ke-i
n = banyaknya aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada
kolom yang sesuai. Kemudian langkah selanjutnya
adalah menentukan kevalidan (RTV LKS) dengan
mencocokkan hasil rerata total validasi yang
diperoleh dengan yang tetah ditetapkan dalam tabel 5

berikut ini:



Tabel 3.5
Kategori kevalidan LKS
Kategori Keterangan
RTV LKS =4 Valid
3<RTVLKS <4 Cukup Valid
2<RTVLKS <3 Kurang Valid
O<RTVLKS <2 Tidak Valid

Apabila hasil menunjukkan belum valid maka

perlu untuk dilakukan revisian terhadap LKS yang
dikembangkan dalam penelitian.

Untuk mengetahui  keperaktisan perangkat
pembelajaran, maka terdapat lima kriteria penilaian
umum Perangkat pembelajaran dengan kode nilai
sebagaimana berikut’’:

c. Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Penilaian data kepraktisan  perangkat
pembelajaran yang telah diperoleh dari para validator
melalui lembar validasi yang berisi penilaian para
ahli terhadap kevalidan perangkat pembelajaran
diperoleh perhitungan oleh peneliti dengan mencari
nilai rata-rata dari nilai akhir yang diberikan oleh
validator melalui perhitungan rumus sebagai berikut:

Perhitungan nilai akhir:

jumlah sekor yang diperoleh

Nilai akhir = X 100%

jumlah sekor maksimal

" Lailatul Mufidah, Skripsi:”Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah Yang Memperhatikan Metakognisi Untuk Meningkatkan Literasi Matematis
Siswa SMP Pada Materi SPLDV”, (Surabaya:Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Ampel, 2015), hal. 79.



Nilai akhir == x 100%

Nilai akhir = ...

Jumlah sekor maksimal = ...

Tabel 3.6
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dari
Validator
Jenis Pera}ngkat Validator Nilai Akhir
Pembelajaran Ke-
1
2
RPP 3
4
1
2
LKS 3
4

Kriteria penialain kepraktisan perangkat

pembelajaran secara umum adalah sebagaimana

keterangan berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi, apabila nilai akhir

yang diperoleh 86 — 100

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi, apabila

nilai akhir yang diperoleh 70 — 85

C = dapat digunakan dengan banyak revisi, apabila

nilai akhir yang diperoleh 55 — 69

D = tidak dapat digunakan, apabila nilai akhir yang

diperoleh kurang dari 55




Tabel 3.7
Kriteria Penilaian Kepraktisan
Perangkat Pembelajaran
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi
Tidak dapat digunakan

o0|m|>

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
para ahli (validator) menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang sedang dikembangkan tersebut
dapat digunakan di lapangan dengan “sedikit rivisi”

atau dengan “tanpa revisi”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Uji Coba

1.

Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Keja Siswa (LKS). Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu: analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluaton). Adapun dalam
setiap tahap tersebut terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan dalam proses mengembangkan perangkat
pembelajaran. Adapun rincian waktu dan kegiatan selama
proses pengembangan perangkat pembelajaran bisa dilihat
pada tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1

Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan Perangkat

Pembelajara

Tahap
Pengembangan

Tanggal
Pelaksanaan

Nama
Kegiatan

Hasil yang Diperoleh

Tahap Analisis
(Analysis)

7 April 2021

Analisis
Kurikulum

Informasi
kurikulum
didapatkan di
Mathla’un
Bargung  Guluk-guluk
Sumenep yakni
menerapkan Kurikulum
13.

mengenai
yang
SMP |
Najah

Analisis
Materi
Pembelajar
an

Menentukan materi yang
akan digunakan yaitu
materi  bilangan bulat
pada sub bahasan sifat-
sifat operasi
penjumlahan dan
pengurangan  bilangan
bulat yang diajarkan di
kelas VII pada semester
ganjil.

Tahap
Perancangan
(Design)

27 Februari
2021 - 22
Maret 2021

Merancang
perangkat
pembelajar
an

Pada tahap ini
merancang perangkat
pembelajaran yang akan
dikembangkan yaitu RPP
dan LKS. Rancangan
tersebut disesuaikan
dengan model
pembelajaran ARCS
yang digunakan untuk
meningkatkan minat
belajar matematika
peserta didik.




Tahap
Pengembangan
(Development)

Menyusun perangkat

Menyusun | pembelajaran yang
22 Maret 2021 | perangkat | berupa RPP dan LKS
— 30 Mei 2021 | pembelajar | yang disesuaikan dengan
an model pembelajaran
ARCS
- Bimbingan perangkat
E:rvz;r?:gkat pembelajaran RPP dan
_ pembelajar LKS gjengan model
30 Mei 2021 — an dari pembelajaran ARCS
08 Juni 2021 untuk meningkatkan
dosen . . :
pembimbin minat belaj_ar matematika
yang siap untuk
g divalidasi.
N . Penilaian yang dilakukan
: ligesi oleh validator terhadap
09 — 19 Juni perangkat -
2021 pembelajar Perangkat pembelajaran
. yang _d-lkembangkan oleh
peneliti
Merevisi Perangkat
pembelajaran yang
Revisi dikembangkan model
18 — 20 Juni Perangkat | pembelajaran ARCS
2021 pembelajar | untuk meningkatkan
an minat belajar matematika
yang siap untuk
digunakan.

Implementasi
(Implementation

)

Pada tahap implementasi
dikarenakan ada wabah
pandemi Covid-19 tidak
bisa lakukan

Evaluasi
(Evaluation)

Pada tahap evaluasi
dikarenakan ada wabah
pandemi Covid-19 tidak
bisa lakukan




2. Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran
a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Penilaian para validator terhadap RPP yang telah
dikembangkan  meliputi beberapa aspek, vyaitu
kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran, materi
yang disjikan, langka-langkah kegiatan pembelajaran,
metode pembelajaran, waktu pembelajaran, dan bahasa
yang digunakan. Adapun hasil validasi RPP dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Aspek Penilaian Validator Ke-
1] 2]3]4
Kesesuaian Indikator dengan Tujuan Pembelajaran
Menuliskan Kompetensi Inti (KI) sesuai 31al3]|a
kebutuhan dengan lengkap
Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) sesuai 3 alala
kebutuhan dengan lengkap
Ketepatan penjabaran indicator yang 30 alala
diturunkan dari kompetensi dasar
Kejelasan tujuan pembelajaran yang 313l3/|24
diturunkan dari indikator
Materi yang Disajikan

Kesesuaian materi dengan KD dan indicator 31414 |4
Kebenaran konsep 313414
Kesesuaian materi dengan tingkat 312143
perkembangan peserta didik
Mencerminkan pengembangan dan 31333
pengorganisasian materi pembelajaran
Tugas yang diberikan sesuai dengan konsep 31343
yang diberikan




Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Model pembelajaran yang disusun sesuai

1 e 313|414
dengan indikator
Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
2 sesuai dengan langkah-langkah  model 312014l a
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction)
Langkah-langkah model pembelajaran ARCS
3 (Attention, Relevance, Confidence, and 3013 a2
Satisfaction) ditulis dengan lengkap dalam
RPP
Langkah-langkah ~ pembelajaran  memuat
4 . - . 3 13|43
urutan kegiatan pembelajaran yang logis
Langkah-langkah ~ pembelajaran  memuat
5 ; _ 3 3141412
dengan jelas peran guru dan peserta didik
Langkah-langkah pembelajaran dapat
6 . 3 14|43
dilaksanakan oleh guru
Metode Pembelajaran
1 Memberikan peserta didik kesempatan untuk 313|424
bertanya
2 | Membimbing peserta didik untuk berdiskusi 31344
Membimbing atau mengarahkan peserta didik
3 313|413
dalam pemecahan masalah
4 Mepgarahkan peserta didik untuk menarik 313|424
kesimpulan
Waktu Pembelajaran
Pembagian waktu disetiap kegiatan atau
1 : ; . 313|414
langkah pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Kesesuaian waktu disetiap kegiatan atau
2 . 3131413
langkah pembelajaran
Bahasa yang Digunakan
Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang
1 ; 312|314
baik dan benar
2 | Ketepatan struktur kalimat 313134
3 | Kalimat tidak megandung artu ganda 314144
Total Skor 7217691 |87




b. Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Penilaian para validator terhadap LKPD yang telah
dikembangkan meliputi beberapa aspek yaitu petunjuk,
kelayakan isi, bahasa, dan penyajian. Adapun hasil
validasi LKPD dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)
RSN Validator Ke-
No. Aspek yang Dinilai 11234
Petunjuk
1 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas 314144
Mencantumkan ~ Kompetensi ~ Dasar
2 | (KD)/Indikator .
3 | Materi sesuai dengan indikator padaRPP | 3 | 2 | 4 | 4
Kelayakan Isi
1 Memuat latihan soal yang menunjang 3121324
pencapaian KD
Memuat  tahapan  model ~ ARCS
2 | (Attention, Relevance,Confidence, and | 3 | 1 | 3 | 3
Satisfaction )
3 | Urutan kegiatan dinyatakan denganjelas | 3 | 3 | 4
4 Masalah  yang  disajikan  bersifat 313|424
kontekstual
Kebenaran isi soal sesuai dengan materi
5 pada RPP 31344
Bahasa
1 Mgnggunakah bahasa Indonesia yang 3141324
baik dan benar
2 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami | 3 | 4 | 3 | 4
3 Kalimat soal tidak mengandung arti 30al3|a
ganda
Penyajian
1 | Kesesuaian desain dengan jenjang kelas 3|13|4]|3
2 | Penggunaan huruf yang jelas dan bisa| 3 | 3 | 3 | 4




dibaca
Penggunaan ilustrasi dan gambar yang 3133
sesuai konten LKS
Kesesuaian isi LKS dengan materi yang
o 31313
disajikan
Kesesuaian LKS dengan sintaks model 31214
pembelajaran ARCS
Kesesuaian isi LKS dapat meningkatkan
: S 3 13| 4
minat belajar siswa
LKS mudah untuk dipahami dan 30313
diselesaikan oleh peserta didik
Total Skor 54 150 | 62 | 84

Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Penilaian data kepraktisan Perangkat pembelajaran
yang telah diberikan oleh validator melalui lembar validasi
yang berisi tentang peilaian para ahli terhadap kevalidan
perangkat pembelajaran diperoleh perhitungan yang
dilakukan oleh peneliti dengan mencari rata-rata dari nilai
akhir yang diberikan oleh validator menggunakan rumus
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun hasil penilaian
kepraktisan Perangkat pembelajaran akan disajikan pada

tabel 4.4 sebagaimana berikut:

Tabel 4.4

Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dari VValidator

Jenis Perangkat | Validator | ;. Ay
Pembelajaran Ke-
1 75
5 79,17
RPP 3 94,79
4 90,62




75
69,44
87,5
88,89

LKS

A WIN|F-

B. Analisis Data
1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran
a. Tahap Analisis (Analysis)
1) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum merupakan kegiatan

yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan

informasi mengenai kurikulum yang digunakan oleh

SMP 1 Mathla’un Najah Bragung. Berdasarkan

informasi yang didapatkan dari kepala sekolah.

Sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013.

Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

digunakan ialah mengacu pada permendikbud nomor

37 Tahun 2018 tentang Standar Isi. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bab Bilangan

Bulat pada sub bab Sifat Operasi Hitung
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat, maka
kompetensi dasar yang diperoleh dari hasil analisis

adalah KD 3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi

hitung bilangan bulat dan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi dan KD 4.2



2)

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
operasi hitung bilangan bulat dan pecahan yang
diajarkan pada kelas VII semester ganjil.
Analisis Materi Pembelajaran

Pada tahap analisis materi pelajaran yang
dilakukan adalah memilih dan merinci secara
sistematis mengenai materi yang relevan untuk
disajikan. Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah materi bilangan bulat pada sub bab sifat
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat yang diajarkan pada kelas VII
semester ganjil. Hal ini dikarenakan materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa
lebih mudah dikaitkan dengan model ARCS yang di
dalamnya lebih mengutamakan hal-hal yang pernah
dialami oleh siswa. Lebih lanjutnya, indikator dari
materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Tabel 4.5

Indikator yang Digunakan

Indikator Pencapaian Kompetensi
Pengetahuan

Indikator Pencapaian
Kompetensi Keterampilan

3.2.1 Menjelaskan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

3.2.2 Menjelaskan sifat  operasi
penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

3.2.3 Melakukan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan
dua bilangan bulat atau lebih
menggunakan sifat operasi.

4.2.1 Menyelesaikan
masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan

penjumlahan dan
pengurangan dua
bilangan bulat atau
lebih.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini, Perangkat
pembelajaran yang berupa RPP, LKS, dan instrument-
instrumen penelitian yang dibutuhkan dirancang dan
disesuaikan dengan model pembelajaran ARCS untuk
meningkatkan minat belajar matematika siswa. Setelah
selesai  merancang dan  membuat  perangkat
pembelajaran, selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing sebelum melakukan validasi kepada
validator.

Adapun penyusunan RPP pada tahap ini,
diharapkan guru dapat meningkatkan minat belajar
matematika siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Penyusunan RPP dengan memperhatikan

langkah-langkah pembelajaran model kooperatif yang



dikolaborasikan dengan empat komponen model ARCS,
serta kegiatan proses pembelajaran di dalamnya dapat
meningkatkan minat belajar matematika siswa.

Adapun penyusunan LKS dalam penelitian ini
adalah mengacu pada empat komponen yang terdapat
dalam model pembelajaran ARCS. LKS di sini
digunakan untuk melatih pemahaman siswa terhadap
materi yang disajikan dalam RPP, serta untuk melihat
minat belajar siswa. Adapun bagian-bagian yang
terdapat dalam LKS, yaitu desain yang menarik, terdapat
judul, identitas siswa, KD, tujuan, petunjuk, soal-soal,
dan kutipan sebagai peningkat semangat belajar siswa.
Tahap Pengembnagan (Development)

Perangkat pembelajaran yang sudah dirancang
kemudian pada tahap ini dikembangkan. Langkah awal
yaitu membuat RPP dan LKS yang sesuai dengan model
pembelajaran ARCS untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa. Setelah perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sudah jadi, peneliti kemudian melakukan
bimbingan untuk mendapatkan masukan atau revisi dari
dosen pembimbing | dan dosen pembimbing I1.

Perangkat pembelajaran yang sudah melelui
tahap revisi dari dosen pembimbing kemudian perangkat
siap untuk divalidasi. Validasi tersebut dialakukan dari
tanggal 09 - 19 Juni 2021 dengan beberapa validator

yang berkompeten dan berpengalaman dalam bidangnya



serta mampu memberikan masukan untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan,
sehingga dapat menghasilkan Perangkat pembelajaran
yang valid dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Setelah selesai validasi, kemudian juga dilakukan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan masukan dan saran
yang diberikan oleh setiap validator. Sesuai dengan
penilaian yang diberikan validator baik melalui lembar
validasi maupun melalui google formulir, perangkat
pembelajaran yang telah dinyatakan valid inilah yang
bisa digunakan pada subjek penelitian.

Adapun dalam penelitian ini proses validasi
dilakukan oleh 4 orang validator yang terdiri dari 2
orang dosen PMT UIN Sunan Ampel Surabaya, 2 guru
mata pelajaran matematika. Berikut ini merupakan

nama-nama validator dalam penelitian, yaitu:

Tabel 4.6
Daftar Nama Validator

Nama Validator Keterangan

Dosen Pendidikan Matematika

Dr. Suparto, M.Pd.1. UIN Sunan Ampel Surabaya

Lisanul Uswah Sadieda, | Dosen Pendidikan Matematika
S.Si, M.Pd. UIN Sunan Ampel Surabaya




3 Wenda Yulian Rizki, | Guru Matematika MTs
" | S.Pd. Sabilunnajah Prambon Sidoarjo
Alfin  Zustanul Farih, | Guru Matematika SMP Alam Al
4,
S.Pd. Izzah

d. Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahap penerapan pada penelitian ini tidak
dapat dilaksanakan karena wabah pandemic Covid-19
yang belum berakhir, hal tersebut yang menyebabkan
peneliti tidak bisa melaksanakan kegiatan penelitian
secara langsung dikarenakan pihak sekolah tidak
mengijinkan untuk melakukan kegiatan tatap muka.
Oleh sebab itu pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap pengembangan/

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Dikarenakan pada tahap penerapan tidak dapat
dilaksanakan, maka pada tahap evaluasi juga tidak dapat
dilaksanakan.

Berdasarkan uraian data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pengembangan perangkat
pembelajaran pada penelitian ini diawali dengan mendapatkan
informasi dari pihak sekolah mengenai kurikulum yang
digunakan, dan analisis materi pembelajaran. Selanjutnya
melakukan perancangan perangkat pembelajaran yang berupa
RPP, LKS, dan instrument-instrumen penelitian yang

dibutuhkan. Kemudian perangkat pembelajaran yang sudah




dirancang selanjutnya dikembangkan dan dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing sehingga  mendapatkan
persetujuan untuk melakukan validasi kepada validator.
Validasi di sini dilakukan untuk mendapatkan nilai apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan
valid dan praktis untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran. Akan tetapi dikarenakan adanya pandemi
Covid-19, maka proses penerapan dan evaluasi belum bisa

dilakukan.

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran

a. Kevalidan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2

diatas, selanjutnya akan dilakukan analisis data yang

akan disajikan pada tabel 4.7 dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Analisis Data Validasi RPP
Aspek - Rata}—rata Ratg—rata
Penilaian Kategori Tiap _ Tiap
Kategori Aspek
Kesesuaian | Menuliskan Kompetensi  Inti
Indikator (KI) sesuai kebutuhan dengan 3,5
dan Tujuan | lengkap
Pembelajar | Menuliskan Kompetensi Dasar
an (KD) sesuai kebutuhan dengan 3,75
lengkap 3,56
Ketepatan penjabaran indikator
yang diturunkan dari 3,75
kompetensi dasar
Kejelasan tujuan pembelajaran 395
yang ’




diturunkan dari indikator

Materi

yang
Disajikan

Kesesuaian materi dengan KD
dan indikator

3,75

Kebenaran konsep

3,5

Kesesuaian  materi  dengan
tingkat perkembangan peserta
didik

Mencerminkan pengembangan
dan pengorganisasian materi
pembelajaran

Tugas yang diberikan sesuai
dengan konsep yang diberikan

3,25

3,3

Langkah-
langkah
Kegiatan
Pembelajar
an

Model  pembelajaran  yang
disusun sesuai dengan indikator

3,5

Langkah-langkah pembelajaran
dalam RPP sesuai dengan
langkah-langkah model
pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, and
Satisfaction)

3,25

Langkah-langkah model
pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, and
Satisfaction)  ditulis dengan
lengkap dalam RPP

3,5

Langkah-langkah pembelajaran
memuat urutan kegiatan
pembelajaran yang logis

3,25

Langkah-langkah pembelajaran
memuat dengan jelas peran guru
dan peran peserta didik

3,25

Langkah-langkah pembelajaran
dapat dilaksanakan oleh guru

3,5

3,37

Metode
Pembelajar
an

Memberikan  peserta  didik
kesempatan untuk bertanya

3,5

Membimbing  peserta  didik
untuk berdiskusi

3,5

Membimbing atau mengarahkan

3,25

3,44




peserta didik dalam
memecahkan masalah
Mengarahkan peserta  didik
. ; 3,5
untuk menarik kesimpulan
Waktu Pembagian  waktu  disetiap
Pembelajar | kegiatan atau langkah
. . 3,5
an pembelajaran dinyatakan 337
dengan jelas '
Kesesuaian waktu setiap 395
langkah/kegiatan '
Bahasa Menggunakan kaidah Bahasa 3
yang Indonesia yang baik dan benar
Digunakan | Ketepatan struktur kalimat 3,25 3,33
Kalimat tidak mengandung arti
3,75
ganda
Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP 3,39

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa
aspek kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran
memperoleh nilai rata-rata 3,56. Aspek materi yang
disajikan mendapatkan nilai rata-rata 3,3. Aspek
langkah-langkah kegiatan pembelajaran memperoleh
nilai rata-rata 3,37. Aspek metode pembelajaran
memperoleh nilai rata-rata  3,44. Aspek waktu
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,37. Aspek
bahasa yang digunakan memperoleh nilai rata-rata 3,33.
Sehingga dari enam aspek yang digunakan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,39.

Ditinjau dari aspek kesesuaian indikator dan
tujuan pembelajaran yang meperoleh nilai rata-rata 3,56,
berdasarkan kategori kevalidan RPP maka aspek




tersebut masuk ke dalam kategori cukup valid. Sehingga
dapat disimpulkan setiap kategori yang terdapat dalam
aspek kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran
cukup sesuai dengan pembelajaran, akan tetapi perlu
adanya revisi lebih lanjut. Adapun kategori penilaian
dalam aspek tersebut meliputi menuliskan Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai kebutuhan
dengan lengkap, ketepatan penjabaran indikator yang
diturunkan dari kompetensi dasar, dan kejelasan tujuan
pembelajaran yang diturunkan dari indikator telah sesuai
dengan materi pembelajaran yang dikembangkan.

Ditinjau dari aspek materi yang disajikan yang
memperoleh nilai rata-rata 3,3, berdasarkan kategori
kevalidan RPP maka aspek tersebut masuk pada kategori
cukup valid. Hal ini menunjukkan bahwa kategori yang
terdapat dalam aspek materi yang disajikan cukup sesuai
dengan pembelajaran, akan tetapi masih diperlukan
revisi lebih lanjut. Adapun kategori penilaian dari aspek
tersebut adalah meliputi kesesuaian materi dengan KD
dan indikator, kebenaran konsep, kesesuaian materi
dengan  tingkat perkembangan peserta  didik,
mencerminkan pengembangan dan pengorganisasian
materi pembelajaran, dan tugas yang diberikan sesuai
dengan konsep yang diberikan.

Ditinjau dari aspek penilaian langkah-langkah

kegiatan pembelajaran yang memperoleh nilai rata-rata



3,37, berdasarkan kategori kevalidan RPP maka aspek
tersebut masuk dalam kategori cukup valid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pembelaaran yang
dilakukan telah sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran ARCS, akan tetapi masih perlu dilakukan
revisi lebih lanjut. Adapun kategori penilaian pada aspek
tersebut meliputi model pembelajaran yang disusun
sesuai dengan indikator, langkah-langkah pembelajaran
dalam RPP sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
and Satisfaction), langkah-langkah model pembelajaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction) ditulis dengan lengkap dalam RPP, memuat
urutan kegiatan pembelajaran yang logis, memuat
dengan jelas peran guru dan peserta didik, dan langkah-
langkah pembelajaran dapat dilaksanakan oleh guru.
Ditinjau  dari  aspek  penilaian  metode
pembelajaran yang memperoleh nilai rata-rata 3,44,
berdasarkan kategori kevalidan RPP maka aspek
tersebut masuk dalam kategori cukup valid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan telah memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa, membibing siswa untuk berdiskusi,
membimbing dan  mengarahkan  siswa  dalam

memecahkan masalah, serta mengarahkan siswa untuk



menarik kesimpulan, akan tetapi hal tersebut masih
perlu dilakukan revisi lebih lanjut.

Ditinjau dari aspek penilaian waktu pembelajaran
yang meperoleh nilai 3,37, bedasarkan kevalidan RPP
maka ketegori tersebut masuk kedalam kategori cukup
valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembagian
waktu disetiap langkah/kegiatan pembelajaran sudah
sesuai dan dinyatakan dengan jelas, akan tetapi masih
perlu dilakukan revisi lebih lanjut.

Ditinjau dari aspek penilaian bahasa yang
digunakan yang meperoleh nilai rata-rata 3,33,
berdasarkan kategori kevalidan RPP maka aspek
tersebut masuk dalam kategori cukup valid. Akan tetapi
masih perlu adanya revisi lebih lanjut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan telah
menggunakan kaidah Bahsa Indonesia yang baik dan
benar, dan kalimat yang digunakan tidak mengandung
arti ganda.

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata total validitas (RTV)
yang diperoleh adalah sebesar 3,39. Berdasarkan
kategori rata-rata total validasi RPP yang telah
dijabarkan pada bab IlIl, maka RPP pembelajaran
matematika yang menggunakan model pembelajaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and



Satisfaction) untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa dapat dikatakan “cukup valid”.
Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3,
selanjutnya akan dilakukan analisis data yang akan

disajikan pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Data Validasi LKS
Rata-rata
Aspek . . Rata-rata
Penilaian Kategori K;:c:ai]%ri Tiap Aspek
Petunjuk Petunjuk dinyatakan dengan jelas 3,75
Mencantumkan Kompetensi Dasar 375
(KD)/Indikator ' 3,58
Materi sesuai dengan indikator pada 325
RPP i
Kelayakan | Memuat latihan  soal yang 3
Isi menunjang pencapaian KD
Memuat tahapan model ARCS
(Attention, Relevance,Confidence, 2,5
and Satisfaction )
Urutan kegiatan dinyatakan dengan 25 3
jelas '
Masalah yang disajikan bersifat
3,5
kontekstual
Kebenaran isi soal sesuai dengan 35
materi pada RPP '
Bahasa Menggunakah bahasa Indonesia 35
yang baik dan benar '
B_ahasa yang digunakan mudah 35 35
dipahami
Kalimat soal tidak mengandung arti 35
ganda '
Penyajian Il((;zzsualan desain dengan jenjang 3,25 321




Penggunaan huruf yang jelas dan 395
bisa dibaca '
Penggunaan ilustrasi dan gambar 395
yang sesuai konten LKS '
Kesesuaian isi LKS dengan materi 395
yang disajikan '
Kesesuaian LKS dengan sintaks 3
model pembelajaran ARCS
Kesesuaian  isi  LKS  dapat
meningkatkan minat belajar peserta 3,25
didik
LKS mudah untuk dipahami dan 395
diselesaikan oleh peserta didik '
Rata-rata Total Validitas (RTV) LKS

3,32

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa
aspek petunjuk memperoleh nilai rata-rata 3,58. Aspek
kelayakan isi mendapatkan nilai rata-rata 3. Aspek
bahasa mendapatkan nilai rata-rata 3,5. Aspek penyajian
mendapatkan nilai rata-rata 3,21. Sehingga dari empat
aspek yang digunakan diperoleh nilai rata-rata 3,32.

Ditinjau dari aspek petunjuk yang memperoleh
nilai rata-rata 3,58, berdasarkan kategori kevalidan LKS
maka kategori tersebut masuk kedalam kategori cukup
valid. Sihingga dapat disimpulkan setiap kategori yang
terdapat dalam aspek petunjuk yang meliputi petunjuk
dinyatakan dengan jelas, mencantumkan KD/Indikator,
dan materi sesuai dengan indikator pada RPP cukup

sesuai dengan materi pembelakaran yang




dikembangkan. Akan tetapi hal tersebut masih perlu
adanya revisi lebih lanjut.

Ditinjau dari aspek kelayakan isi yang
memperoleh nilai rata-rata 3, berdasarkan Kategori
kevalidan LKS maka kategori tersebut masuk kedalam
kategori cukup valid. Sehingga dapat disimpulkan setiap
kategori yang terdapat dalam aspek kelayakan isi yang
meliputi  memuat latihan soal yang menunjang
pencapaian KD, memuat tahapan model ARCS
(Attention, Relevance,Confidence, and Satisfaction ),
urutan kegiatan dinyatakan dengan jelas, masalah yang
disajikan bersifat kontekstual, dan kebenaran isi soal
sesuai dengan materi pada RPP cukup sesuai dengan
konsep materi yang dikembangkan, akan tetapi hal
tersebut masih perlu adanya revisi lebih lanjut.

Ditinjau dari aspek bahasa yang memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,5, maka berdasarkan kategori
kevalidan LKS katergori tersebut masuk dalam kategori
cukup valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bahasa yang digunakan mudah
dipahami, dan kalimat soal tidak mengandung arti
ganda, akan tetapi hal tersebut perlu adanya revisi lebih
lanjut.

Ditinjau dari aspek penyajian yang memperoleh

nilai rata-rata sebesar 3,21, berdasarkan kategori



kevalidan LKS maka aspek tersebut masuk dalam
kategori cukup valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa
desain LKS sesuai dengan jenjang kelas, menggunakan
huruf yang jelas dan bisa dibaca, ilustrasi dan gambar
yang digunakan sesuai dengan konten, isi LKS sesuai
dengan materi, sesuai dengan sintaks model
pembelajaran ARCS, serta dapat meningkatkan minat
belajar siswa, dan LKS mudah untuk dipahami dan
diselesaikan oleh siswa. Akan tetapi hal tesebut masih
perlu adanya revisi lebih lanjut.

Berdasarkan deskripsi data kevalidan LKS dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata total validasi (RTV)
yang diperoleh adalah sebesar 3,32. Berdasarkan RTV
LKS yang telah dijabarkan pada bab I, maka LKS
pembelajaran matematika yang menggunakan model
pembelajaran ARCS untuk meningkatkan minat belajar

matematika siswa dapat dikatakan “cukup valid”.

Analisis Data Keparktisan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa penilaian
untuk keperaktisan RPP dan LKS dari validator pertama
memperoleh nilai sebesar 75 dan 75, dari validator kedua
memperoleh nilai sebesar 79,17 dan 69,44, dari validator
ketiga memperoleh nilai sebesar 94,79 dan 86,11, dan dari
validator keempat memperoleh nilai sebesar 90,62 dan
88,89. Adapun nilai akhir dari keperaktisan perangkat



pembelajara ialah sesuai dengan Kkategori penilaian
keperaktisan yaitu dengan cara menentukan nilai rata-rata
dari semua nilai yang telah diberikan oleh para validator.
Sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Analisis Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Jenis Perangkat Rata-rata

Pembelajaran | Nilai Akhir | <3te90"! Keterangan

Dapat digunakan

RPE 84,89 B dengan sedikit revisi

Dapat digunakan

LKS 80,21 B dengan sedikit revisi

Sesuai dengan kategori penilaian keperaktisan
pernangkat pembelajaran, nilai pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yakni yang berupa RPP dan LKS dapat
digunakan dengan sedikit revisi dan dapat dinyantakan

“peraktis”.

C. Revisi Produk
Pada tahap pengemabangan terdapat kegiatan validasi
yang dilakukan oleh empat validator. Dalam proses validasi
tersebut terdapat beberapa revisi dan masukan terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Revisi dan

masukan produk akan disajikan sebagai berikut:




1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 4.10
Daftar Revisi RPP

No.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

“Seharusnya Kl 1 dan KI 2 dituliskan,

dikarenakan didalam kegiatan inti

terdapat penilaian sikap”

Kompstensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghavati dan mengamalkan ajaran agama
yang disnutays”. Adapun rumusan Kompetensi Siksp Sosial vait,
“Menunjuldean perilaloy jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotongreveng,
keria sama. toleran, damai). santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai pemmasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
linglunfan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam  pergavlan  dunia’

pembelajaran tidek langsung (ndirect feaching). yaitu keteladanan, pembiassan.
dan_budava_sekolah_dengan i st jaran_ssita
KI 3 Memahami ik dan isi: hy faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan

A. Kompetensi Inti (KD)

K11 -Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianumya.

K12 - Menunuikan prilaku jujur. disiplin. tanggung jawab. pedul (toleran.
gotong royong), sanmin dan percava diri dalam herinteraksi secara efeknif
keberadaannya.

KI3 : Memahami . menerapkan dan menganalisis pengetahuan fakiual,
konsepmual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahwmya temang ilmu
pengetahuan. teknologi, semi. budaya dan humamiora dengan wawasan

“Penulisan tujuan pembelajaran

diawali dengan audience, baru ke
kemampuaan serta apa yang ingin

(=53

dicapai”
“belum ada degreenya”

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelaiaran ARCS (Asanfion, Relevance, Confidence, and

Satisfaction) dengan metode diskusi, tanva jawab, ceramah, presentasi, dan

penugasan belajar peserta didik serta dapat

3.2.1 Menjelaskan operasi hitung penjumlzhan dan pengurangan bilangan bulat
dengan baik

322 sifat operasi dan

bilangan bulat
dengan disiplin |

323 Melakuksn operasi hitung penjumlshan dan pengurangan dua bilangan
bulat atau lebib menggunakan sifat operasi dengan jujur

42.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan penjumlahan

dan pengurangan dua bilangan bulat atau lebih bertanggungiawab

. Tui N

Melaly, model pembelajaran ARCS (diquiion. Relevance, Confidence, and

Satisfuction) dengan metode diskusi. tanya jawab. ceramah. presentasi. dan

psougasan belajar peserta didik serta dapat

321 Peseria didik dapat operasi hitung  penj dan
pengurangan bilangan bulat dengan benar

3.2.2 Peserta didik dapat membandingkan sifat operasi hinng penjumiahan dan
pengurangan bilangan bulat dengan benar,

323 Melakukan operasi hinmng penjumlahan dan pengurangan dua bilangan
bulat atau lebih menggmnakan sifat operasi dengan tepat.

421 Menyelesaikan masalah kontekstual vang berkaitan dengan penjumiahan
dan pengurangan dua bilangan bulat atau lebih dengan bertanggungiawab.

“Jika sumber sama mending ditulis

G.
1

satu saja”
Sumber Belajar
Buku Siwa Matemariks Kelas VI SMP/MTs. 201%. Jakana: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

2. Buby Guu Matematita Kelas VI SMP/MTs. 2018. Jakanta: Kementezian

Pendidikan dan Kebudavasn. |

G. Sumher Belajar

1. Bulu Guru dan Siswa Matematika Kelas VII SMP/MTS, 2018, Jakarta:




Typo kata “meperaktekan”, dan kata
“kedepan” dispasi.

Setelah revisi “mempraktikkan”, dan
“ke depan”

b2

Guru menunjuk | Peserta didik  vang
beberapa peserta didik | ditunjuk oleh guru atau

untuk meperaktekan | secara sukarelawan
penjumlahan dan | maju  kedepan untuk
pengurangan  bilangan [ memperaktekan

bulat dengan  gars
bilangan

3 | Gum menunjuk | Peserta  didik yang
untuk  mempraktikkan | secara sukarelawan
penjumiahan dan | maju ke depan unoik
pengurangan  bilangan | mempraktikkan
bulat demgan  garis
bilangan

Typo kata “penguragan”

mengenai sifat-sifat
penjumlahan dan
penguragan bilangan

bulat serta memberikan

contoh vang berkaitan

dengan lingkungan

peserta didik

Setelah direvisi “pengurangan”

penjumlzhan dan
pengurangan  bilangan
bulat serta memberikan
contoh yang berkaitan
dengan lingkungan
peserta didik

Typo kata “mengitruksikan” dan
“membetuk”, dan bentuk kelompok
saja “confidence and satisfaction”

PPE ARCS

tanggung | (confidence
lawzb and

4C satisfaction

Collbanats

Menjadi kata “menginstruksikan” dan
“membentuk”, dan “confidence dan
satisfaction”

Gum mmmmu‘kmmmaan‘lm‘ PR | ARCS
peserta  didik  untuk | berkumpul dengan tanggung | {confidence
membentuk  kelompok | teman kelompok yang jawab dan
yang terdiri dani 2 | telah dipilibh 4C satisfaction)
sampai 3 anggata (Creativity,

Collaboratt

Typo kata “relefance”

ARCS
(relefance)

m | ARCS
¢ | (relefance)

Menjadi kata “relevance”

ARCS

(relevance)

ARCS

(relevance)




Kegiatan “simpulan berada di
penutup”

KEGIATAN PENUTUP
Guru mengajak peserta | Pesera didik mengikut | 3 mer

8 I | Guru mengajak peserta | Peserta didik mengikuti didik untik sama-sama | guru menarik
didik untuk samasama | guru menarik menarik  kesimpulan | kesimpulan.
menarik kesimpulan | kesimpulan pada perfemuan har ini.
pada pertemuan hari ini
Typo kata “menberi” Menjadi kata “memberi”
I Kemampuan T2 Skor 4 apabila sclalu menberi masukan/saran | K [o Shor 7 wabile  wan  mebem |
menberi b Skor 3 apabila sering menberi masukan/saran memberi masikan/saran
9 masukan/saran c. Skor 2 apabila kadangkadang menberi masikan/saran b Sk 3 apehila  sing  membed
masukan/saran maskansaran
d Skor 1 apabila tidak pemah menberi o Skex 2 S::me iadmgiadag. menberl
masule/seran 4 Sker 1 spebile Gk penal memberi
masukan/saran.
Typo kata “perhitungn”, dan “/12” Menjadi kata “perhitungan”, dan
> . .
“dibagi 12”
10 Nilai keterampilan dipercleh dari perhitungn
*) Nilat keterampilan diperoleh dan perhinmean:
Jumlah skor yang diperoleh X 100
Skor maksimal/ Jumlah skor yang diperoleh x 100
12 Skor maksimal dibagi 12
2. Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)
Tabel 4.11
Daftar Revisi LKS
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
“tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran pada g TUJUAN PEMBELAJARAN
RPP” 321 :3:'«.‘ k:ﬁ: o operasi hitung dan bilangan
3.2.2 Peserta didik dapat sifat operasi hitung penj dan
1 bilangan bulat dengan benar.
3.2.3 Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dua bilangan bulat atau Iebih

v
M TUJUAN PEMBELAJARAN
i 3 e 2 2
2! P
3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan penjumiahan dan
pengurangan bilangan bulat

bulat,

menggunakan sifat operasi dengan tepat.
42.1 Menyclesaikan masalsh konickstual yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua bilangan bulat atau Iebih dengan bertanggungjawab.




“kegiatan belajarnya kurang..yang
pengurangan gak ada...btw ini soal
untuk anak SMP, masak soalnya
kayak anak SD semua...yang
bilangan negatifnya tidak
tereksplor!!”

“Untuk soal nomor 1 kalimatnya
perlu diperbaiki untuk tidak
menempatkan kalimat penghubung
diawal kalimat”

etk ingin perg belanja, Ibu meniii persedian kelengkeng 1 kg diullas. K emudian
Ibu pergi ke pasar dan membeli kelengkeng lagi sebangak + kg kelengkeng bu
sckarang ada berapa?
Penyelesaian
Diketahui  : Banyak kelengkengibu dikelkas....... kg

Boanyoknga kelengkeng yang dibelitbu di pasr. ... kg
Ditanya 2
Jawab
Jodi kelengkeng s § yi

Ibu akan belanja keperluan bulanan, setelah ia memeriksa keperluan yang
akan dibeli persedeiaan kelengkeng di kulkas tinggal 1 kg selain membeli
kelengkeng untuk persediaan bulanan Ibu juga membelikan kelengkeng
sebanyak 4 kg untuk tetangganya. Jika Ibu biasanya menyediakan kelengkeng
5 kg di rumah, maka berapa kelengkeng yang harus Ibu beli di pasar?

Penyelesaian
Diketahui  : Banyak kelengkeng ibu di kelkas ... ke
Banyaknya kelengkeng untuk tetangga .. . .. kg
Banyaknya kelengkeng untuk persedian di rumah.. . .. kg
Ditanya  :Banyaknya kelengkeng yang [bu beli di pasar berapa 7

{2

et =
Jadi, kelengkeng yang dibeli Ibu adalah ... kg

“apa simbol I itu?”

>
Misalkan air botol aqua | adalah a, air botol aqua || adalah b, dan air botol aqua Il
adeloh c.jlkab+ ¢ = 7 liter dan  + (b + &) = 10 lter, berapaksh hasl (2 +£) + c2
Pemglons
Diketahui

rjumiaban bilangan bulst, a2, b, dan ¢

/

a+(b+c)=

cchingga (a +b)+e =...+(b+d)
=l

Jadi hasil (a+ b) + c adalah......

>

Misalkan a, b, dan ¢ adalah banyaknya air pada masing-masing botol. jika b dan
¢ digabungkan lalu ditambahkan a jumlah airnya menjadi 10 liter, maka
berapakah hasil (a + b} + c?

Penyelesaian:

Diketahui  :

Ditanya

Jawab

Menurutsifat......... pada penjumlahan bilangan bulat, jika a, b, dan ¢

sebarang bilangan bulat, maka berlaku: /
et (et ) E s -~

sehingga (.4 )40 =eereeennn -~
=...liter

Jadi, hasil (a + b) + cadalah.........

D. Kajian Akhir Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKS.

RPP dan LKS yang dikembangkan mengacu pada model
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and

Satisfaction) yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar




matematika siswa. Penjelasan produk akhir akan disajikan lebih
lanjut sebagai berikut:

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah
dikembangkan disesuaikan dengan model pembelajaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) dengan
tujuan untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa
yang di dalamnya memiliki komponen-komponen yang
meliputi: kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran, materi
yang disajikan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
metode pembelajaran, waktu pembelajaran, dan bahasa yang
digunakan. Semua komponen-komponen tersebut sudah
termuat dalam RPP yang telah dikembangkan.

RPP ini juga sudah melalui tahap validasi oleh validator
yang berkompeten dalam bidangnya serta mendapatkan hasil
total rata-rata validasi sebesar 3,39, sehingga RPP yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dinyatakan “cukup
valid”. Adapun dari segi keperaktisan RPP ini dapat dinyatakan
“peraktis” dengan perhitungan rata-rata nilai akhir sebesar
84,89 dan memperoleh kategori “B” yang berarti perangkat
tersebut dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan dalam
penelitian ini mengacu pada model pembelajaran ARCS dengan
tujuan untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.
LKS yang telah disusun kemudian dilakukan penilaian validasi
dan keperaktisan kepada validator. Berdasarkan pada analisis

dan hasil validasi, diperolen bahwa LKS yang telah



dikembangkan dapat dinyatakan “cukup valid” dengan nilai
total rata-rata hasil validasi sebesar 3,32. Selain itu, dari segi
keperaktisan LKS ini dapat dinyatakan “peraktis” dengan
perhitungan rata-rata nilai akhir sebesar 80,21 dan memperoleh
kategori “B” yang berarti perangkat tersebut dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan
model ARCS ini memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan yang dimiliki diantaranya ialah di dalamnya terdapat
petunjuk dan arahan kegiatan pembelajaran yang berpusat
kepada siswa, rancangan pembelajaran di dalamnya untuk
meningkatkan minat belajar siswa dengan cara mengulang
kembali materi serta mengaitkan dengan pengalaman-
pengalaman siswa, dan strategi dengan model pembelajaran
ARCS ini lebih efektif karena melakukan penilaian yang
menyeluruh terhadap kemampuan siswa dengan karakteristik
yang berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan model ARCS ini
lebih mengarah kepada pembelajaran untuk meningkatkan
minat belajar siswa.

Sedangkan kekurangan yang terdapat dalam perangkat
pembelajaran dengan model ARCS ini vyaitu sulitnya
melakukan penilaian secara kuantitatif dan sulitnya
menentukan strategi motivasi yang tepat dikarenakan
karakteristik dan motivasi yang dibutuhkan setiap siswa

berbeda, model ini akan membutuhkan waktu tersendiri untuk



menilai preatasi belajar siswa mengingat model ini untuk
meningkatkan minat belajar siswa sehingga membutuhkan
konsentrasi yang lebih tinggi untuk menstabilkan kondisi
pembelajaran tetap berada dalam kondisi yang diinginkan serta
melakukan penilaian prestasi siswa. Oleh karena itu, maka
diperlukan menejemen waktu yang baik dan tepat agar waktu
yang diinginkan sesuai dengan yang ingin dicapai yaitu
perangkat pembelajaran dengan model ARCS dapat

meningkatkan minat belajar matematika siswa.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan

perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran ARCS

(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) untuk

meningkatkan minat belajar matematika siswa, maka dapat

disimpulkan sebagaimana berikut ini:

1.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga
tahap awal dalam model pengembangan ADDIE, yaitu
tahap analisis (analysis), perancangan (design), dan
pengembangan (development). Pada tahap analisis peneliti
mendapatkan informasi mengenai  kurikulum yang
digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum 2013, serta
melakukan analisis terhadap materi yang akan digunakan.
Pada tahap perancangan, peneliti melakukan perancangan
terhadap  perangkat  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan yang meliputi RPP dan LKS. Pada tahap
pengembangan peneliti melakukan bimbingan kepada
dosen pembimbing kemudian melaksanakan validasi
kepada empat orang validator untuk menyempurnakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan

pada tahap penerapan dan evaluasi tidak dapat
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dilaksanakan disebabkan adanya wabah pandemi Covid-
19.

2. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dinilai
“cukup Valid” dengan nilai rat-rata total kevalidan RPP
sebesar 3,39, dan nilai rat-rata total kevalidan LKS
sebesar 3,32.

3. Hasil perangkat pebelajaran yang dikembangkan dinilai
“praktis” dengan rata-rata penilaian “B” yang berarti
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan dengan sedikit revisi.

B. Saran

Saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Setiap siswa memiliki karakteristik dan membuthkan
motivasi yang berbeda dalam menumbuhkan rasa minat
belajar mereka. Perangkat pembelajaran dengan model
ARCS  (Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction) ini selanjutnya bisa dikembangkan lebih
lanjut lagi untuk materi yang lain, serta lebih menarik lagi
sehingga siswa memiliki banyak sumber untuk belajar
dengan  aktif dan  menyenangkan serta  dapat
menumbuhkan minat belajar mereka.

Hendaknya perangkat pembelajaran dengan model ARCS
untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa ini

dapat diuji cobakan dalam proses pembelajaran dalam



kelas, supaya perangkat pembelajaran yang dikembangkan
tersebut dapat memperoleh data yang benar-benar valid
dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut dapat
dilakukan apabila tidak terkendala oleh pandemi Covid-19

yang belum berhenti sampai saat ini.
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